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ABSTRAK

Nama : Bella Rachma Wiyasih

NIM : 0306163200

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Pembimbing I  : Nirwana Anas, S.Pd, M.Pd

Pembimbing I1 : Rora Rizky Wandini, M.Pd.I

Judul : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) Tematik Berbasis HOTS

Untuk Meningkatkan Berpikir Tingkat
Tinggi

Kata Kunci: LKPD Tematik Berbasis HOTS, Valid, Praktis, Efektif,
Meningkatkan Berpikir Tingkat Tinggi.

Pada Kurikulum 2013 guru berperan sebagai fasilitator, ia bertugas
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang nyata. Untuk menjadi fasilitator dalam proses
pembelajaran guru harus mengetahui dan menguasai apa saja yang diperlukan
dalam proses pembelajaran, salah satunya LKPD. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui LKPD Tematik berbasis HOTS yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 111 MIN 3 Kota Medan. Metode
penelitian yaitu penelitian pengembangan (R&D). Desan dari penelitian ini
menggunakan desain Borg and Gall yang diadopsi oleh Sugiyono.

Peneliti memiliki suatu inovasi dalam rangka guru sebagai fasilitator, yaitu
pengembangan LKPD Tematik berbasis HOTS diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil dari penelitian ini, yaitu LKPD
Tematik berbasis HOTS berdasarkan nilai yang diberikan oleh validator ahli
meliputi ahli desain, materi, bahasa, dan pembelajaran dinyatakan valid
memperoleh nilai 98,33% dengan kategori “Sangat Layak”. LKPD Tematik
berbasis HOTS dinyatakan praktis, hal ini diperoleh dari kuesioner yang diisi 41
responden setelah menggunakan LKPD memperoleh nilai 94,66% dengan
kategori “Sangat Layak”. LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan
berpikir tingkat tinggi dinyatakan efektif, hal ini dilihat dari uji One-Sampel
Statistics memperoleh nilai rata-rata sebelum menggunakan LKPD, yaitu 73,63
dan sesudah menggunakan LKPD, yaitu 82,59. Dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dinyatakan valid, praktis, dan efisien.

Diketahui Oleh
Pembimbing 1

~

Nirwana Anas, S.Pd, M.Pd
NIP. 19761223 200501 1 004
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam suatu peradaban. Kemajuan
suatu Negara dapat diukur dari kualitas pendidikan. Salah satu tolak ukur yang
dapat dilakukan melalui pendidikan dengan meningkatkan mutu pendidikan itu
sendiri. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari kurikulum yang berlaku.
Pada saat ini Indonesia memberlakukan kurikulum 2013 yang merupakan
peralihan dari kurikulum KTSP.

Pada Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran yang berpusat kepada siswa
atau yang biasa kita sebut student centre. Guru berperan sebagai fasilitator, ia
bertugas memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar yang nyata. Untuk menjadi fasilitator dalam
proses pembelajaran guru harus mengetahui dan menguasai apa saja yang
diperlukan dalam proses pembelajaran, misalnya model, pendekatan, metode,
media pembelajaran, LKPD.

Untuk mendukung pencapaian guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran
diperlukan perangkat pembelajaran berbentuk lembar kerja peserta didik sebagai
tolak ukur sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) adalah lembaran kertas yang berupa informasi maupun

kumpulan soal-soal yang harus dijawab oleh siswa. Lembar kerja peserta



didik berfungsi untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang biasa
disebut HOTS (higher order thinking skill).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mendapat perhatian khusus dari salah satu
lembaga studi internasional yang mengkaji kemampuan kognitif siswa di bidang
matematika dan sains. Lembaga tersebut bernama TIMMS (The Trends For
International Mathematics and Science Study). Dalam dokumen tersebut
disampaikan “Indonesia menempati peringkat 40 dari 42 negara”. Rendahnya
peringkat tersebut sejalan dengan temuan Witri G, Hainul Z dan Gustina N dalam
penelitian mengenai analisis kemampuan siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan soal-soal matematika model TIMMS di Pekanbaru yang
menunjukan bahwa dari keseluruhan soal yang diajukan, siswa hanya mampu
mengerjakan 50% soal. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi
masih rendah.!

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru
Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di Medan diperoleh informasi guru belum
memahami fungsi dari penggunaan LKPD yang mencakup melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, guru belum mengetahui tentang penerapan HOTS
dalam LKPD, dan belum tersedianya LKPD berbasis HOTS.? Contoh soal di
LKPD yang digunakan siswa, yaitu: 1) upaya penenaman kembali hutan yang

gundul dinamakan?, 2) sebutkan sikap-sikap yang perlu dimiliki ketika mengikuti

! Desi Fitriani, dkk., (2018), Pengembangan Instrumen Tes Higher-Order
Thinking Skill Pada Pembelajaran Tematik Berbasis Outdoor Learning Di SD,Jurnal
lImiah PGSD: Vol. 5, No. 1, hal. 253-254. Diunduh pada tanggal 12 Januari 2020 pukul
12.32 WIB.

2Observasi Awal Pada Tanggal 27 November 2019 di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri yang ada di Medan, Pukul 08.00-10.00 WIB.



musyawarah?, 3) sebutkan benda yang termasuk benda mati!. Nur Asma dalam
penelitiannya di SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung memperoleh informasi
belum adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis HOTS.® Didukung pula
oleh penelitian Teti dan Ghullam bahwa ditemukan banyaknya pemahaman guru
yang kurang tepat mengenai fungsi dari lembar kerja siswa sebagai perangkat
pembelajaran, lembar kerja siswa dianggap sebagai sekumpulan soal evaluasi

untuk mengetes pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.*

HOTS merupakan proses berpikir yang lebih kompleks dalam menghadapi
situasi atau memecahkan suatu masalah.®> Dimensi pengetahuan yang termasuk ke
dalam HOTS, vyaitu pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan metakognitif. Keterampilan berpikir kompleks jika dilihat dari
taksonomi Bloom revisi oleh Anderson & Krathwohl tahun 2001 dimensi

pengetahuan HOTS dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 1.1 HOTS dalam Taksonomi Bloom Revisi

LEVEL 3 Create (Mencipta) HOTS (Higher Order
Penalaran Evaluate (Mengevaluasi)
Analysis (Menganalisis) Thinking Skill)
LEVEL 2 Apply (Menerapkan) LOTS (Lower Order
Aplikasi Thinking Skill)
LEVEL 1 Understand (Memahami)
Pengetahuan dan Remember (Mengingat)
Pemahaman

SNur Asma, (2018), Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Pembelajaran Matematika Kelas V
SD Negeri 2 Rawa Kaut Bandar Lampung, Skripsi Online Universitas Lampung.
Diunduh pada tanggal 15 Desember 2019 Pukul 09.10 WIB.

“Teti dan Ghullam Hamdu, (2018), Pengembangan Lembar Kerja Berbasis
HOTS Berdasarkan Taksonomi Bloom di Sekolah Dasar, Jurnal lImiah PGSD: Vol. 5,
No. 3, hal. 47. Diunduh pada hari Rabu, 15 Januari 2020 pukul 07.56 WIB.

SJailani, dkk., (2018), Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatih Higher
Order Thinking Skill, Yogyakarta: UNY Press, hal. 3.




Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis HOTS adalah kumpulan
informasi maupun soal yang digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Karakteristik instrumen penilaian HOTS, yaitu: mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi, bersifat divergen, menggunakan multipresentasi, berbasis
permasalahan kontekstual, menggunakan bentuk soal beragam. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Tematik berbasis HOTS. Mengapa? Karena tanpa disadari dalam proses

pembelajaran Tematik sudah mengarah kepada HOTS.

Tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan masing-masing isi
pembelajaran dengan pengalaman belajar serta lingkungan belajar siswa.® Tematik
memadukan beberapa materi pembelajaran yang diikat dengan tema. Karakteristik
pembelajaran tematik meliputi: hoilistik, bermakna, otentik, dan aktif. Pada
pembelajaran Tematik siswa dituntut lebih mandiri dalam proses kegiatan
belajarnya. Maka dari itu peneliti  mengangkat judul penelitian
“PENGEMBANGAN LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
TEMATIK BERBASIS HOTS UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR

TINGKAT TINGGI”.

®Rora Rizky Wandini, (2018), Diktat Pembelajaran Tematik, Medan: UINSU,
hal. 23.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa
permasalahan yang timbul dalam penelitian ini, yaitu:
1. Guru belum memahami fungsi dari penggunaan LKPD secara menyeluruh
dan penyusunan LKPD yang baik.
2. Guru belum mengetahui tentang penerapan HOTS dalam LKPD.
3. LKPD yang digunakan guru tidak variatif sehingga kurang menarik minat
siswa dalam mengerjakan soal.
4. Kurangnya pemahaman guru dalam membuat LKPD berbasis HOTS.
5. Lembar kerja siswa dianggap sebagai sekumpulan soal evaluasi untuk

mengetes pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Penyusunan LKPD berbasis HOTS.

2. Penggunaan LKPD berbasis HOTS.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapatlah diambil sebuah rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:Bagaimana pengembangan LKPD (lembar
kerja peserta didik) Tematik berbasis HOTS yang valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 11l MIN 3 Kota

Medan?



E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Produk

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
untuk mengetahui pengembangan LKPD (lembar kerja peserta didik) Tematik
berbasis HOTS yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas 111 MIN 3 Kota Medan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) Tematik berbasis
HOTS yang valid, praktis dan efektif di kelas Il dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tinggi siswa MIN 3 Kota Medan. Berdasarkan hasil penelitian nantinya
guru dapat membuat LKPD Tematik berbasis HOTS. Disisi lain, penelitian ini
diharapkan juga bermanfaat bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian

yang sejenis sebagai contoh sample maupun bahan pembanding.

F. Spesifikasi Produk

Perencanaan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD
Tematik berbasis HOTS. Untuk spesifikasi produk pegembangan dapat
diidentifikasi di bawah ini:

1. Pengembangan LKPD berbasis HOTS pada penelitian ini akan memuat
identitas siswa, kemudian mencantumkan KD yang digunakan, dan
menjelaskan tujuan apa yang ingin dicapai dari proses pembelajaran.

2. LKPD berbasis HOTS yang akan dikembangkan terdapat informasi
disertai gambar seputar soal yang akan dikerjakan siswa.

3. LKPD berbasis HOTS akan dilengkapi perintah atau pertanyaan berbasis
HOTS yang harus dikerjakan siswa.

4. Adanya kolom untuk jawaban atas pertanyaan.



5. Kolom nilai dan jumlah soal yang dikerjakan siswa dengan benar.
6. Tanggal, tanda tangan guru dan tanda tangan orang tua.

Untuk memahami spesifikasi produk LKPD berbasis HOTS yang akan

dikembangkan dapat dilihat pada bagan dibawabh ini:

Bagan 2.1 LKPD Berbasis HOTS



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. HOTS (Higher Order Thinking Skill)

a. Pengertian HOTS (Higher Order Thinking Skill)

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau yang biasa disebut higher order
thinking skill (HOTS) dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu: 1) sebuah situasi
belajar tertentu yang memerlukan strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak
dapat digunakan di situasi belajar lainnya; 2) kecerdasan yang tidak lagi
dipandang sebagai kemampuan yang tidak dapat diubah, melainkan kesatuan
pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri dari lingkungan
belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar; 3) pemahaman pandangan yang
telah bergeser dari unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju pemahaman
pandangan ke multidimensi dan interaktif, 4) keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang lebih spesifik seperti penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah,
dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Menurut resnick kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi,
membuat kesimpulan, membangun representasi, menganilis, dan membangun
hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling besar.” Dapat
disimpulkan, HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk

memecahkan suatu permasalahan.

"Yoki Ariyana, dkk., (2018), Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan, hal. 5.



b. Kilasifikasi Berpikir Tingkat Tinggi
Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang lebih
kompleks dalam menghadapi situasi atau memecahkan suatu masalah.® Dimensi
pengetahuan yang termasuk ke dalam HOTS, yaitu pengetahuan konseptual,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Keterampilan berpikir
kompleks jika dilihat dari taksonomi Bloom revisi oleh Anderson & Krathwohl

tahun 2001 dimensi pengetahuan HOTS dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 2.1 HOTS dalam Taksonomi Bloom Revisi

METACOGNITIVE
Metakognitif

PROCEDURAL KETERAMPILAN BERPIKIR
Prosedural TINGKAT TINGGI

CONCEPTUAL

Konseptual

FACTUAL
Faktual

THE KNOWLEDGW DIMENTION

REMEMBER | UNDERSTAND | APPLY ANALYZE EVALUATE CREATE

Mengingat Memahami | Menerapkan | Menganalisis | Mengevaluasi | Mencipta

l THE COGNITIVE PROCESS DIMENTION

3

Taksonomi Bloom membedakan kemampuan berpikir menjadi dua, yakni
HOTS (higher order thinking skill) dan LOTS (lower order thinking skill). Proses
berpikir mengingat, memahami, dan mengaplikasikan termasuk ke dalam LOTS.
HOTS tidak hanya melibatkan satu dimensi proses kognitif saja, akan tetapi HOTS
merupakan irisan antara tiga komponen proses kognitif teratas (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta) dan tiga komponen dimensi pengetahuan tertinggi

(konseptual, prosedural, dan metakogpnitif).

80pcit, Jailani, dkk., hal. 3.
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1) Menganalisis (Analyzing)

Menganalisis adalah kemampuan untuk memecahkan materi ke dalam
bagian-bagian penyusunnya dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut
saling berhubungan satu sama lain.® Kategori menganalisis terdiri dari
kemampuan membedakan (differentiating), mengorganisai (organizing), dan
mengatribusikan (attributing).Membedakan meliputi kemampuan membedakan
bagian-bagian dari keseluruhan struktur dalam bentuk yang sesuai membedakan
terjadi sewaktu siswa mendeskriminasikan informasi yang relevan dan tidak
relevan, yang penting dan tidak penting, kemudian memperhatikan informasi yang
relevan dan penting. Membedakan berbeda dengan proses-proses kognitif dalam
kategori memahami, karena membedakan melibatkan proses mengorganisasi
secara struktural dan menentukan bagaimana bagian-bagian sesuai dengan
struktur keseluruhannya.

Mengorganisasi meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur secara
bersama-sama menjadi struktur yang saling terkait. Proses mengorganisasi terjadi
ketika siswa membangun hubungan-hubungan yang sistematis dan terkait antar
potongan informasi. Mengorganisasi juga biasanya terjadi bersamaan dengan
proses membedakan. Siswa mula-mula mengidentifikasikan elemen-elemen yang
relevan atau penting dan kemudian menentukan sebuah struktur yang terbentuk
dari elemen-elemen.

Mengatribusikan adalah kemampuan siswa untuk menyebutkan tentang sudut

pandang, bias, nilai atau maksud dari suatu masalah yang diajukan.

°Etty Sisdiana, (2018), Muatan HOTS Pada Pembelajaran Kurikulum 2013
Pendidikan Dasar, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan
Peneliti dan Pengembangan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 17-18.
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Mengatribusikan membutuhkan pengetahuan dasar yang lebih agar dapat menarik
kesimpulan atau maksud dari inti permasalahan yang diajaukan. Mengatribusikan
juga melibatkan proses dekontruksi, yang di dalamnya siswa menentukan tujuan
dari suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.°

2) Mengevaluasi (Evaluating)

Mengevaluasi merupakan kegiatan melakukan penilaian berdasarkan kriteria
tertentu untuk mengevaluasi. Evaluasi mencakup kemampuan untuk membentuk
suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan
pertanggungjawaban pendapat itu yang berdasar pada kriteria tertentu. Kategori
menilai terdiri dari memeriksa (checking) dan mengkritisi (critiquing). Memeriksa
adalah kemampuan untuk menguji konsistensi internal atau kesalahan pada
operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang digunakan. Jika
dipadukan dengan  merencanakan  (proses  kognitif dalam  kategori
mengaplikasikan), memeriksa melibatkan proses menentukan seberapa baik
rencana itu berjalan.

Mengkritisi adalah kemampuan memutuskan hasil atau operasi berdasarkan
kriteria dan standar tertentu, dan mendeteksi apakah hasil yang diperoleh
berdasarkan suatu prosedur menyelesaikan sesuatu masalah mendekati jawaban
yang benar. Proses mengkritik terjadi ketika siswa mencatat ciri-ciri positif dan
negatif dari suatu produk dan membuat keputusan, setidaknya sebagian
berdasarkan ciri-ciri tersebut. Mengkritik merupakan inti dari apa yang disebut

berpikir kritis.!!

90pcit, Jailani, dkk., hal. 6.
110Opcit, Jailani, dkk., hal. 6-7.
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3) Mencipta (Creating)

Mencipta  adalah  kemampuan  untuk  menempatkan  beberapa
elemen/komponen secara bersama-sama untuk membagun suatu keseluruhan yang
logis dan fungsional, dan mengatur elemen/komponen tersebut ke dalam pola atau
struktur yang baru. Siswa dikatakan mampu mencipta jika dapat membuat produk
baru dengan merombak beberapa bagian ke dalam bentuk atau struktur yang
belum pernah dijelaskan oleh guru sebelumnya. Proses mencipta umumnya
berhubungan dengan pengalaman belajar siswa yang sebelumnya. Tahapan
mencipta mencakup membuat/merumuskan hipotesis, mendesain/merencanakan,
dan memproduksi/menghasilkan produk baru.

Merumuskan atau membuat hipotesis melibatkan proses menggambarkan
masalah dan menunjukkan bagaimana solusi-solusinya, merumuskan ulang atau
mengambarkan kembali masalahnya dan menunjukkan solusi-solusi yang
berbeda. Merencanakan melibatkan proses merencanakan metode penyelesaian
suatu masalah yang sesuai dengan kriteria masalahnya. Merencanakan adalah
mempraktikkan langkah-langkah untuk menciptakan solusi yang nyata bagi suatu
masalah. Proses merencanakan dapat terjadi ketika siswa dapat menentukan sub-
sub tujuan, atau merinci tugas menjadi sub-sub tugas yang harus dilakukan ketika
menyelesaikan masalahnya. Memproduksi melibatkan proses melaksanakan
rencana untuk menyelesaikan suatu masalah yang memenuhi spesifikasi tertentu.
Tujuan-tujuan dalam kategori mencipta, bisa atau bisa pula tidak memasukkan
orisinalitas atau kekhasan sebagai salah satu spesifikasinya. Tujuan yang

memasukkan orisinalitas atau kekhasan merupakan tujuan dari memproduksi.*2

2Opcit, Jailani, dkk., hal. 7-8.
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c. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
HOTS (higher order thinking skil) memiliki kaitan dengan keterampilan
berpikir yang sesuai dengan Ranah Kognitif. Ranah kognitif meliputi kemampuan
siswa dalam mengulang atau menyatakan kembali konsep dan prinsip yang telah
dipelajari dalam proses pembelajaran. Proses ini berkenaan dengan kemampuan
dalam berpikir, kompetensi dalam mengembangkan pengetahauan, pengenalan,
pemahaman, konseptualitasi, penentuan dan penalaran. Tujuan pembelajaran pada

ranah kognitif menurut Bloom ada 6 tingkatan dengan jenjang dasar sampai

tertinggi.

Tabel 2.2 Proses Kognitif Sesuai Dengan Level Kognitif Bloom
Proses Kognitif Defenisi

C1 Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan dari
ingatan.

C2 | LoTs | Memahami Membangun arti dari proses pembelajaran,
termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan
gambar.

C3 Menerapkan/ Melakukan atau menggunakan prosedur di

Mengaplikasikan | gajam situasi yang tidak bisa.

Menganalisis Memecahkan materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan bagaimana
bagian-bagian itu terhubung antarbagian dan

ke struktur atau tujuan keseluruhan.

Menilai/ Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria

Mengevaluasi atau standar.

Mengkreasi/ Menempatkan unsur-unsur secara bersama-
Mencipta sama untuk membentuk keseluruhan secara
koheren atau fungsional, menyususn kembali

unsur-unsur ke dalam pola atau struktur baru.
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Anderson & Krathwoll melalui taksonomi yang direvisi memiliki rangkaian

proses-proses yang menunjukkan kompleksitas dengan menambahkan dimensi

pengetahuan, sebagai berikut:

a)

b)

Pengetahuan faktual, berisi elemen-elemen dasar yang harus
diketahui peserta didik jika mereka akan dikenalkan dengan suatu
disiplin atau untuk memecahkan masalah apapun di dalamnya. Dua
jenis pengetahuan faktual, yaitu: pengetahuan terminologi dan
pengetahuan detail. Pengetahuan terminologi meliputi nama-nama,
simbol-simbol verbal dan non-verbal tertentu (contohnya kata-kata,
tanda-tanda, dan gambar-gambar). Pengetahuan detail dan elemen-
elemen yang spesifik mengacu pada pengetahuan peristiwa-
peristiwa, tempat-tempat, orang-orang, tanggal, sumber informasi
dan semacamnya.

Pengetahuan Konseptual, meliputi skema-skema, model-model
mental pengetahuan konseptual memiliki tiga jenis, Yaitu
pengetahuan Klasifikasi dan kategori, prinsip dan generalisasi, dan
pengetahuan teori, model, struktur. Pengetahuan Klasifikasi dan
kategori meliputi kategori, kelas, pembagian dan penyusun spesifik
yang digunakan dalam pokok bahasan yang berbeda. Prinsip dan
generalisasi cenderung mendominasi suatu disiplin ilmu akademis
dan digunakan untuk mempelajari fenomena atau memecahkan
masalah-masalah dalam disiplin ilmu. Pengetahuan teori, model,
dan struktur meliputi pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan

generalisasi-generalisasi bersama dengan hubungan-hubungan
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diantara mereka yang menyajikan pandangan sistemis, jelas, dan
bulat mengenai suatu fenomena, masalah, atau pokok bahasan yang
kompleks.

Pengetahuan prosedural, pengetahuan mengenai bagaimana
melakukan sesuatu. Hal ini dapat berkisar dari melengkapi latihan-
latihan yang cukup rutin hingga memecahkan masalah-masalah
baru. Pengetahuan prosedural sering mengambil bentuk dari suatu
rangkaian langkah-langkah yang akan diikuti. Hal ini meliputi
pengetahuan keahlian-keahlian, algortima-algoritma, tehnik-tehnik,
dan metode-metode secara kolektif disebut sebagai prosedur-
prosedur.

Pengetahuan Metakognitif, pengetahuan mengenai kesadaran
secara umum sama halnya dengan kewaspadaan dan pengetahuan
tentang kesadaran pribadi seseorang. Penekanan kepada peserta
didik untuk lebih sadar dan bertanggung jawab untuk pengetahuan
dan pemikiran mereka sendiri. Perkembangan para peserta didik
akan menjadi lebih standar dengan pemikiran mereka sendiri sama
halnya dengan lebih banyak mereka mengetahui kesadaran secara
umum, dan ketika mereka bertindak dalam kewaspadaan ini,
mereka akan cenderung lebih baik. Pengetahuan metakognitif
terdiri dari pengetahuan strategi, pengetahuan mengenai tugas
kognitif, dan pengetahuan diri. Pengetahuan strategis adalah
pengetahuan mengenai strategi-strategi umum untuk pembelajaran,

berpikir, dan pemecahan masalah. Pengetahuan mengenai tugas-
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tugas kognitif, termasuk pengetahuan kontekstual dan kondisional,
para peserta didik mengembangkan pengetahuan mengenai strategi
pembelajaran dan berpikir, pengetahuan ini mencerminkan baik
strategi umum apa yang digunakan dan bagaimana menggunakan
mereka. Kesadaran seseorang terhadap pengetahuan diri cenderung
terlalu bergantung pada strategi tertentu, dimana terdapat stategi
yang tepat untuk tugas tersebut, dapat mendorong ke arah suatu
perubahan dalam penggunaan strategi.*3

Tabel 2.3 Kombinasi Pengetahuan dan Proses Berpikir

Metakognitif

Rrosedural Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Konseptual

Mengingat |Memahami|[Menerapkan| Menganalisis Mengevaluasi Mencipta
Q1 C2 (& c4 5 cé

z
=
L
g
9
=
b
a
n
—
w
=
a

DIMENSI PROSES KOGNITIF

 adl

130pcit, Yoki Ariyana, dkk, hal. 6-8.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran.’* Menurut
Salirawati dalam Chintia pada umumnya LKPD berisi petunjuk pratikum,
percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal
latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik
beraktivitas dalam proses pembelajaran.’® Lembar kerja peserta didik adalah
lembaran kertas yang berupa informasi maupun kumpulan soal-soal yang harus
dijawab oleh siswa. Depdiknas mengatakan lembar kerja siswa adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa.'® Dapat disimpulkan, lembar
kerja peserta didik merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan guru
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Salirawati dalam Chintia mengemukakan penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran mempunyai manfaat, yaitu : 1) memudahkan pendidik dalam
mengelola proses pembelajaran, 2) membantu pendidik mengarahkan peserta
didiknya untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau
dalam kelompok, 3) dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan mengembangkan sikap ilmiah, 4) membantu pendidik

memantau keberhasilaln siswa untuk mencapai sasaran/tujuan pembelajaran.’

Chintia Tri Noprinda dan Sofyan M. Soleh, (2019), Development Of Student
Worksheet Based On Higher Order Thinking Skill (HOTS), Indonesian Journal of Science
and Mathematics Education, Vol. 02, No, 2, hal. 170. Diunduh pada tanggal 16 Januari
2019 Pukul 08.35 WIB.

BIbid, Chintia Tri Noprinda dan Sofyan M. Soleh, hal. 170.

®Andi Prastowo, (2014), Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Jakarta:
Prenadamedia Group, hal. 268.

7Opcit, Chintia Tri Noprinda dan Sofyan M. Soleh, hal. 170.
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b. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik memiliki peran dalam proses pembelajaran karena

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar, melatih siswa berpikir tingkat

tinggi, dan membantu guru untuk mengarahkan siswa menemukan konsep-konsep

melalui aktivitasnya. LKPD harus disusun sesuai dengan karakteristik siswa.

Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP) mengemukakan beberapa aspek yang

harus ada dalam pengembangan LKPD, yaitu:*8

Tabel 2.4 Indikator Kelayakan LKPD

Aspek

Indikator

Kelayakan

Isi

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan pembelajaran

yang jelas

Keakuratan fakta dalam penyajian materi

Kebenaran konsep dalam penyajian materi

Keakuratan teori dalam penyajian materi

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi

Keberadaan unsur yang mampu menanamkan nilai

Kebahasaa

n

Keinteraktifan komunikasi

Ketepatan struktur kalimat

Keterbakuan istilah yang digunakan

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing

Penyajian

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintak’s model

pembelajaran

Keruntunan konsep

8Badan Nasional Standar Pendidikan, (2012), Indikator Pengembangan LKPD.
Diunduh pada tanggal 26 Januari 2020 Pukul 08.00 WIB.
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Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, tabel,

gambar, dan lampiran

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran

Kegrafika | Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman,

n membaca, dan menarik

Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, dan ukuran

unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi

Ilustrasi mampu memperjelas dan mempermudah

3. LKPD Berbasis HOTS
a. Pengertian LKPD Berbasis HOTS

Lembar kerja peserta didik berbasis HOTS adalah kumpulan informasi
maupun soal yang digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dan mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (retate) atau merujuk tanpa
melakukan pengolahan (recite).*®

Ciri-ciri soal yang termasuk kategori HOTS, yaitu: 1) transfer satu konsep ke
konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari
berbagai informasi yang berbeda, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang
berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, 5)

menelaah ide dan informasi secara kritis.?°

Wayan Widana, (2017), Modul Penyusunan Soal Higher Thinking Skill
(HOTS), Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan
Menengah, hal. 3.

2Wiwik Setiawati dkk., (2019), Buku Penilaian Berorientasi Higher Order
Thinking Skills, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, hal. 35.
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b. Karakteristik Instrumen Penilaian HOTS
Karakteristik instrumen penilaian HOTS, yaitu:
1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan memecahkan
masalah (problem solving), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan
beragumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decisionmaking).
Kreativitas meyelesaikan permaslaahan dalam HOTS terdiri atas kemampuan
menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar, kemampuan mengevaluasi
strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dari berbagai sudut
pandang yang berbeda, menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda
dengan cara-cara sebelumnya.?*
2) Bersifat divergen
LKPD berbasis HOTS harus bersifat divergen, artinya memungkinkan peserta
didik memberikan jawaban berbeda-beda sesuai proses berpikir dan sudut
pandang yang digunakan karena mengukur proses berpikir analitis, Kritis, dan
kreatif yang cenderung bersifat unik atau berbeda-beda responnya bagi setiap
individu.
3) Menggunakan multipresentasi
Lembar kerja peserta didik berbasis HOTS tidak menyajikan semua informasi
secara tersurat, tetapi memaksa peserta didik menggali sendiri informasi yang
tersirat. HOTS menuntut peserta didik tidak hanya mencari informasi sendiri,

tetapi juga kritits dalam memilih dan memilah informasi yang diperlukan.

1bid, Wiwik Setiawati dkk., hal. 40.
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Instrumen HOTS sebaiknya menggunakan penilaian berbagai representasi, antara
lain verbal (berbentuk kalimat), visual (gambar, bagan, grafik, tabel, termasuk
video), simbolis (simbil, ikon, inisial, isyarat), dan matematis (angka, rumus,
persamaan).
4) Berbasis permasalahan kontekstual

LKPD berbasis HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari, di mana peserta didik diharapkan dapat menerapkan
konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah.
Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh masayarakat dunia saat ini terkait
dengan lingkungan hidup, kesehataan, kebumian dan ruang angkasa, serta
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknoligi dalam berbagai aspek kehidupan.
Berdasarkan pemaparan di atas, termasuk pula bagaimana keterampilan siswa
untuk menghubungkan (relate), menginterpretasikan (interprete), menerapkan
(apply) dan mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam pembelajaran
di kelas untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.

5) Menggunakan bentuk soal beragam

Lembar kerja peserta didik berbasis HOTS harus memiliki soal yang
beragam, sebagaimana yang digunakan dalam PISA, bertujuan agar dapat
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang kemampuan
peserta tes. Hal ini perlu diperhatikan oleh guru agar penilaian yang dilakuan
dapat menjamin prinsip objektif, kemampuan peserta didik sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya. Penilaian yang dilakukan secara objektif, dapat menjadi
akuntabilitas penilaian. Alternatif bentuk soal yang dapat digunakan untuk

menulis butir soal HOTS, yaitu:



1)

2)
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Pilihan ganda kompleks (benar/salah atau ya/tidak), soal bentuk
pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji pemahaman
peserta didik terhadap suatu masalah secara komprehensif yang
terkait antara pernyataan satu dengan lainnya. Soal-soal HOTS
yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga memuat stimulus
yang bersumber pada situasi kontekstual. Peserta didik diberikan
beberapa pertanyaan yang terkait dengan stimulus/bacaan, lalu
peserta didik diminta memilih benar/salah atau ya/tidak. Pertanyaan
tersebut memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Susunan
pertanyaan benar dan pertanyaan salah agar diacak, tidak sistematis
mengikuti pola tertentu. Susunan yang terpola sistematis dapat
memberi petunjuk kepada jawaban yang benar. Apabila peserta
didik menjawab benar pada semua pernyataan yang diberikan skor
1 dan apabila terdapat kesalahan pada salah satu pernyataan maka
diberi skor 0.

Uraian, soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya
menuntut  peserta didik untuk mengorganisasikan  atau
mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya
sendiri dalam bentuk tulisan. Menulis soal bentuk uraian, penulis
soal harus mempunyai gambaran tentang ruang lingkup materi
yang ditanyakan dan lingkup jawaban yang diharapkan, kedalaman
dan panjang jawaban, atau rincian jawaban yang mungkin
diberikan oleh peserta didik. Ruang lingkup ini menunjukkan

kriteria luas atau sempitnya masalah ditanyakan. Di samping itu,
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ruang lingkup tersebut harus tegas dan jelas tergambar dalam
rumusan soal.??

3) Isian singkat atau melengkapi, soal isian singkat atau melengkapi
adalah soal yang menuntut peserta tes untuk mengisi jawaban
singkat dengan cara mengisi kata, frase, angka, atau simbol.
Karakteristik soal isian singkat atau melengkapi adalah sebagai
berikut: bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya hanya satu
bagian dalam ratio butir soal dan paling banyak dua agar tidak
membingungkan siswa, jawaban yang dituntut oleh soal harus
singkat dan pasti yaitu berupa kata, frase, angka, simbol, tempat,
atau waktu.

4) Jawaban singkat atau pendek, soal dengan betuk jawaban singkat
atau pendek adlaah soal yang jawabannya berupa kata, kalimat
pendek, atau frase terhadap suatu pertanyaan. Karakteristik soal
jawaban singkat adalah sebagai berikut: menggunakan kalimat
pertanyaan langsung atau kalimat perintah, pertanyaan atau
perintah harus jelas, agar mendapat jawaban yang singkat, panjang
kata atau kalimat yang harus dijawab oleh siswa pada semua soal
diusahakan relatif sama, hindari penggunaan kata yang diambil dari
buku teks sebab akan mendorong siswa untuk sekdar mengingat

atau menghafal apa yang tertulis dibuku.?3

22Qpcit, Wiwik Setiawati dkk., hal. 40-43.
20pcit, Wayan Widana, hal. 6.
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c. Penyusunan LKPD berbasis HOTS
Penyusunan LKPD berbasis HOTS melalui beberapa langkah yang harus
dilakukan dalam penyusunan soal HOTS, yaitu
1) Menganalisis KD
Analisis KD diawali dengan menentukan KD yang terdapat pada
Permendikbud no. 37 tahun 2018. KD yang sudah ditentukan dianalisis
berdasarkan tingkat kognitifnya. Tidak semua KD yang terdapat pada
Permendikbud no. 37 tahun 2018 berada dalam tingkat kognitif yang sama. KD
yang berada pada tingkat kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mengkreasi) dapat disusun soal HOTS.
2) Menyusun Kisi-kisi soal
Kisi-kisi penyusunan soal digunakan guru untuk menyusun soal HOTS.
Secara umum, Kisi-Kisi tersebut memandu guru dalam: 1) memilih KD yang dapat
dibuat soal HOTS, 2) menetukan lingkup materi dan materi yang terkait dengan
KD yang akan diuji, 3) merumuskan indikator, 4) menentukan nomor soal, 5)
menentukan level kognitif (L1 untuk tingkat kognitif C1 dan C2, L2 untuk tingkat
C3, dan L3 untuk tingkat kognitif C4, C5, dan C6), 6) menentukan bentuk soal
yang akan digunakan.
3) Memilih stimulus yang tepat dan kontekstual
Stimulus yang digunakan harus tepat, artinya mendorong siswa untuk
mencermati soal. Stimulus yang tepat umumnya baru dan belum pernah dibaca
oleh peserta didik. Stimulus kontekstual dimaksudkan stimulus yang sesuai
dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, menarik, mendorong siswa untuk

membaca.
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4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-Kisi soal
Penulisan butir soal HOTS agak berbeda dengan kaidah penulisan butir soal
pada umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek
konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai
format terlampir.
5) Membuat pedoman penskoran (rubik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan pedoman
penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk soal uraian.
Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda

kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian singkat.?*

4. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang memadukan
beberapa materi pembelajaran sehingga siswa tidak mempelajari materi mata
pelajaran secara terpisah, semua mata pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah
melebur menjadi satu kegiaran pembelajaran yang diikat dengan tema.?® Majid
mengatakan pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu
(intergrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran
memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan

otentik.?® Dapat ditarik kesimpulan, pembelajaran tematik merupakan proses

240pcit, Wiwik Setiawati dkk., hal. 48-51.

2Qpcit, Rora Rizky Wandini, hal 2.

2Abdul Majid, (2017), Pembelajaran Tematik Terpadu, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, hal. 80.
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belajar mengajar yang menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema,

tema yang dipakai menggunakan pendekatan lingkungan siswa.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Karakteristik pembelajaran tematik meliputi: 1) hoilistik, sesuatu gejala atau
peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran tematik dan dikaji
dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-
kotak, 2) bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek,
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan kerjasama yang dimiliki siswa,
pada gilirannya akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang
dipelajari, 3) otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami
secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari, 4) aktif, pembelajaran
tematik dikembangkan dengan berdasar pada pendekatan diskoveri inkuiri, yaitu
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.?’

Tema-tema yang bisa dikembangkan di kelas awal Sekolah Dasar mengacu
kepada prinsip-prinsip, yaitu: 1) pengalaman mengembangkan tema dalam
kurikulum disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan dikembangkan, 2)
dimulai dari lingkungan terdekat anak (expanding community approach), 3)
dimulai dari hal-hal yang mudah menuju yang sulit, dari hal yang sedrhana

menuju yang kompleks, dan dari yang konkrit menuju yang abstrak.?®

2'Hamdani, (2011), Strategi Belajar Mengajar, Bandung: CV Pustaka Media, hal.
106.

2Rusman, (2017), Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan
Profesionalisme Guru, Jakarta: Rajawali Pres, hal. 249-250.
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c. Keunggulan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik menekankan pada proses pembelajaran aktif.
Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa
berperan secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi
antar siswa dengan siswa maupun dengan guru.?® Apabila dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, pembelajaran tematik memiliki beberapa keunggulan,
yaitu: 1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dnegan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, 2) kegiatan-kegiatan yang
dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa, 3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi
siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, 4) membantu
mengembangkan keterampilan berpikir siswa, 5) menyajikan kegiatan belajar
yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa
dalam lingkungannya, dan 6) mengembangkan keterampilan sosial siswa (seperti

kerja sama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.*

5. Pembelajaran Tematik Kelas 111 Tema 3 Sub Tema 3 Pembelajaran 1
Pada penelitian ini, LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan akan
dilakukan di kelas 11l Tema 3 Sub Tema 3 Pembelajaran 1. Mata pelajaran yang
terdapat pada Tema 3 Sub Tema 3 Pembelajaran 1 meliputi Bahasa Indonesia,
Matematika dan SBdp. Tema 3 memiliki judul Benda di Sekitarku, Sub Tema 3

membahas Perubahan Wujud Benda, dan Pembelajaran 1 membahas Mencair.

»Rora Rizky Wandini, (2018), Modul Pembelajaran Tematik Kelas Tinggi,
Medan: UINSU, hal. 21.
%0pcit, Rusman, hal. 257-258.
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Pada pembelajaran ini akan membahas mengenai perubahan benda cair, satuan
baku untuk berat, dan unsur-unsur rupa dalam karya dekoratif.
a. Perubahan Wujud Benda Padat

Salah satu contoh benda padat adalah es batu. Es batu yang terus menerus
dibiarkan di udara terbuka lama kelamaan akan meleleh dan menjadi cair. Es batu
memiliki suhu OLI. Jika dibiarkan diudara terbuka maka es batu akan meleleh
menjadi air dan peristiwa perubahan benda padat menjadi cair disebut
mencair.Benda padat jika terkena panas akan mencair. Peristiwa mencair tidak
hanya pada es. Proses mencair juga terjadi pada benda-benda padat lainnya,

seperti coklat, kapur, dll.>*

b. Satuan Baku Untuk Berat
Berat dihitung menggunakan satuan baku. Satuan berat terdiri dari: kg
(kilogram), hg (hektogram, dag (dekagram), gr (gram), dg (desigram), cg

(sentigram), mg (miligram).®2

c. Unsur-Unsur Rupa dalam Karya Dekoratif

Karya seni dapat dihasilkan dari menggabungkan garis, bentuk, dan warna.
Perpaduan antara ketiga unsur tersebut dapat menjadi harmoni yang indah. Garis
adalah goresan yang memanjang dan mempunyai arah tertentu. Garis dapat dibuat
pendek, panjang, lurus, tipis, vertikal, horizontal, melengkung, berombak, halus,

tebal, miring, patah-patah, dan masih banyal lagi sifat lainnya. Bentuk juga dapat

$1Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (2018), Benda di Sekitarku: Buku
Siswa, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 121.

$2Suharyanto & Jacob, (2009), Matematika Untuk SD/MI Kelas I11. Jakarta: Pusat
Perbukuan Dapartemen Pendidikan Nasional, hal. 77.
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bermacam-macam. Diantaranya bulat, persegi, tidak beraturan, dan sebagainya.
Ada beragam warna, diantaranya warna primer (merah, kuning, dan biru). Banyak

warna yang diperoleh dari campuran ketiga warna primer tersebut.

6. LKPD Berbasis HOTS Dalam Perspektif Islam

Pada masa-masa Yyang genting datanglah seorang yang membangun
peradaban dengan membawa ilmu, yaitu Nabi Adam memulai peradaban dengan
ta’lim. Saat belum ada yang mengetahui apapun Allah mengajarkan Nabi Adam
nama-nama benda. Allah telah mengukur daya kognisi Adam, yang terdapat
dalam Q.S. Al-Bagarah/2:31-33 yang artinya berbunyi:
“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman: “Sebutkan kepada-Ku nama
semua benda ini, jika kamu yang benar!”.Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau,
tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.Dia (Allah)
berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-namanya itu!,
Dia berfirman, “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa
yang kamu sembunyikan? .3

Shihab menjelaskan arti tersebut menginformasikan bahwa manusia
dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik

benda-benda misalnya fungsi api, fungsi angin dsb. Manusia juga dianugerahi

$0pcit, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 129.
$Mushaf Muslimah Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita, Bandung: Jabal, hal.
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potensi berbahasa. Setelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam as, sebagaimana
dipahami dari kata selanjutnya. Allah mengemukakan benda-benda itu kepada
para malaikat lalu berfirman “sebutkanlah kepada Ku nama benda-benda itu jika
kamu benar dalam dugaan kamu bahwa kalian lebih wajar menjadi khalifah.
Selanjutnya shihab menjelaskan bahwa perintah itu bukan bertujuan menjawab
tetapi bertujuan membuktikan kekeliruan mereka. Hikmah dibalik peristiwa
tersebut boleh jadi karena pengetahuan menyangkut apa yang diajarkan kepada
Adam tidak dibutuhkan oleh para malaikat karena tidak berkaitan dengan fungsi
dan tugas mereka berbeda dengan manusia yang dibebani tugas memakmurkan
bumi. Shihab juga menjelaskan bahwa ada yang berpendapat bahwa kepada Adam
dipaparkan benda-benda itu dan pada saat yang sama Adam mendengar suara
yang menyebut nama benda yan dipaparkan itu. Ada juga yang bependapat bahwa
kepada Adam dipaparkan benda-benda itu dan pada saat yang sama Adam
mendengar suara yang menyebut nama benda yang dipaparkan itu. ada juga yang
berpendapat bahwa Allah mengilhamkan kepada Adam nama benda itu saat
dipaparkannya sehingga beliau memiliki kemampuan untuk memberi kepada
masing-masing nama-nama yang membedakannya dari benda-benda yang lain.
Pendapat ini lebih baik dari pendapat pertama. Tercakup oleh kata mengajar
karena mengajar tidak selalu dalam bentuk mendiktekan sesuatu tetapi dapat juga
dalam arti mengasah potensi yang dimiliki peserta didik sehingga akhirnya
potensi itu terasah dan dapat melahirkan aneka pengetahuan.®

Berdasarkan penjelasan tafsir arti di atas, Allah menguji potensi yang dimiliki

Adam. Sama halnya dengan peserta didik, mengasah potensinya melalui

%M. Quraish Shihab, (2011), Tafsir Al-MishbahVolume 1 , Jakarta: Lentera
Hati, hal. 176-178.
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pembelajaran dan akan melahirkan pengetahauan. Kemudian pengetahuan yang
dimiliki akan diuji oleh guru menggunakan lembar kerja peserta didik untuk
mengetahui dan mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dipelajari.

Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah pantas bagi orang yang bodoh itu
mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang berilmu
mendiamkan  ilmunya”(H.R  Ath-Thabrani).®® Hadis memberi informasi
bahwasannya Rasulullah SAW memerintahkan kita untuk terus menuntut ilmu
dan untuk orang yang memiliki ilmu jangan pelit untuk mengamalkannya dan
membagikan ilmu tersebut kepada orang lain. Hadis ini berkaitan dengan lembar
kerja peserta didik (LKPD), salah satu fungsi dari LKPD itu untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa yang sering diberikan LKPD
tentu mereka akan mengasah kemampuan dan mendapatkan pengetahuan.
Rasulullah SAW juga bersabda “Ajarkanlah anakmu shalat ketika telah berusia
tujun tahun dan pukullah dia pada saat berusia sepuluh tahun (apabila
meninggalkannya” (H.R Tirmizi). Hadis ini menjelaskan bahwa orang tua
berperan penting dalam membina dan membimbing anaknya untuk menjalankan
perintah shalat sebagaimana guru yang menjadi orang tua siswa di sekolah juga
berperan penting dalam membina dan membimbing siswanya dalam menuntut

ilmu pengetahuan.

%Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, (2013), Hadis Tarbawi & Hadits-Hadits Di
Sekolah Dan Madrasah, Bandung, hal. 9.
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B. Penelitian yang Relevan

1. Nur Asma (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar
Lampung”. Penelitian ini dilakukan karena belum adanya lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis higher order thinking skill (HOTS). Tujuan
dari penelitian ini, yaitu menganalisis kondisi dan potensi sekolah untuk
menerapkan LKPD berbasis HOTS, menganalisis proses pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis HOTS, serta mengukur tingkat efektivitas,
efisiensi dan daya tarik penerapan LKPD berbasis HOTS. Hasil penelitian
memperoleh informasi bahwa penerapan LKPD dinyatakan efektif,
efisien, dan menarik. Hubungan penelitian yang dilakukan Nur Asma
dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama melakukan
pengembangan LKPD berbasis HOTS. Hal yang membedakan terdapat
pada mata pelajaran dan kelasnya, Nur Asma menggunakan mata
pelajaran Matematika di Kelas V dan peneliti menggunakan pembelajaran
Tematik di kelas IV.

2. Ega Ayu Lestari (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Eksperimen IPA Siswa Kelas V
SD/MI. Penelitian ini dilakukan karen penggunaan LKPD berbasis
eksperimen dalam pembelajaran di SD/MI belum berjalan secara optimal.
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa LKPD IPA
berbasis eksperimen, mengetahui respon kelayakan LKPD, dan

mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap LKPD IPA
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berbasis eksperimen pada materi organ tubuh manusia dan hewan kelas V
SD/MI. Hasil penelitian memperoleh informasi bahwa LKPD berbasis
eksperimen IPA Kelas V SD/MI sangat layak digunakan sebagai
perangkat pembelajaran. Hubungan penelitian yang dilakukan Ega Ayu
Lestari dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama
mengembangkan LKPD, hal yang membedakan Ega melakukan
pengembangan LKPD berbasis eksperimen pada siswa kelas V dan
peneliti mengembangkan LKPD Tematik berbasis HOTS pada siswa kelas
1.

Nuraini Nadhiroh (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Pada Materi Termodinamika”. Penelitian ini dilakukan
karena peserta didik di abad 21 memerlukan life skill. Tujuan dari
penelitian ini untuk menghasilkan produk lembar kerja peserta didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi
termodinamika dan mengetahui kelayakan terhadap pengembangan
lembar kerja (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Hasil
peneltian memperoleh informasi LKPD berbasis HOTS memiliki kriteria
interpretasi sangat layak. Hubungan penelitian Nuraini Nadhiroh dan
penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama mengembangkan LKPD
berbasis HOTS, hal yang membedakan Nuraini melakukan pengembangan
LKPD berbasis HOTS di SMA dengan mata pelajaran fisika materi
termodinamika dan peneliti melakukan peneltian LKPD Tematik berbasis

HOTS di M.
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4. Riyo Arie Pratama (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scaffolding Pada Materi
Kalor Untuk Melatih Pemahaman Konsep Peserta Didik”. Penelitian ini
dilakukan karena upaya mewujudkan pembelajaran mandiri bagi peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kelayakan LKPD
berbasis scaffolding melalui hasil validasi ahli serta mengetahui respon
pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan LKPD berbasis
scaffolding yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil penelitian
memperoleh informasi LKPD berbasis scaffolding sangat layak
digunakan, pendidik dan peserta didik memberikan respon positif
terhadap kemenarikan LKPD. Hubungan penelitian Riyo Arie Pratama
dengan penelitian yang dilakukan peneliti sama-sama mengembangkan
LKPD, jika Riyo mengembangkan LKPD berbasis scaffolding pada mata
pelajaran Fisika di kelas VII SMP, maka penelitian yang dilakukan
peneliti mengembangkan LKPD Tematik berbasis HOTS di Kelas 111 M.

5. Endang Surani (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Representasi Ganda Untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA. Tujuan
dari penelitian ini untuk menghasilkan LKPD fisika berbasis representasi
ganda, mengetahui besar peningkatan hasil belajar peserta didik, dan
peningkatan hasil belajar siswa. hubungan penelitian Endang Surani
dengan penelitian yang dilakukan penulis sama-sama mengembangkan
LKPD, hal yang membedakan Endang mengembangkan LKPD berbasis

representatif ganda pada mata pelajaran Fisika SMA, maka penelitian
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yang dilakukan peneliti mengembangkan LKPD Tematik berbasis HOTS
di Kelas 111 M.

Persamaan keenam penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah pengembang lembar kerja peserta didik (LKPD). Perbedaan
terletak pada subjek yang diteliti, waktu dan tempat penelitian. Peneliti melakukan
penelitian di MIN 3 Kota Medan, subyek peneltian kelas 11l dengan melakukan
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis HOTS untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 2.5 Originalitas Penelitian

No. | Penelitian Terdahulu | Perbedaan Penelitian Kebaruan
Terdahulu Penelitian Peneliti

1. | Nur Asma (2018) | Perbedaan penelitian | Kebaharuan
dalam penelitiannya | yang dilakukan  oleh | penelitian
yang berjudul | Asma dengan penelitian | pengembangan yang
“Pengembangan yang dilakukan peneliti | dilakukan adalah
Lembar Kerja Peserta | yaitu 1)  Asma | pengembangkan
Didik (LKPD) | menggunakan mata | LKPD Tematik
Berbasis Higher | pelajaran Matematika di | Berbasis HOTS.
Order Thinking Skill | Kelas V dan penulis | Peneliti akan
(HOTS) Pada | menggunakan membuat LKPD
Pembelajaran pembelajaran Tematik di | yang dilengkapi
Matematika Kelas V | kelas 1V; 2) penelitian | denganidentitas
SD Negeri 2 Rawa | yang dilakukan peneliti | peserta didik, KD,
Laut Bandar | untuk meningkatkan | tujuan pembelajaran,
Lampung”. kemampuan berpikir | dilengkapi  dengan

tingkat tinggi siswa. informasi,

2. |Ega Ayu Lestari | Perbedaan penelitian | dilanjutkan  dengan
(2018) dalam | yang dilakukan oleh Ega | soal yang harus di
penelitiannya  yang | dengan penelitian yang | jawab oleh siswa,
berjudul dilakukan peneliti yaitu: | kolom jawaban
“Pengembangan 1) LKPD yang | siswa, kolom nilai
Lembar Kerja Peserta | dikembangkan berbasis | dan jumlah soal yang
Didik (LKPD) | eksperimen pada siswa | dikerjakan benar,
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Berbasis Eksperimen
IPA Siswa Kelas V
SD/MI”.

kelas V dan peneliti
mengembangkan LKPD
Tematik berbasis HOTS
pada siswa kelas llI; 2)
penelitian yang
dilakukan penulis untuk
meningkatkan

kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa.
Nuraini Nadhiroh | Perbedaan penelitian
(2018) dalam | yang dilakukan oleh
penelitiannya  yang | Nuraini dengan
berjudul penelitian yang
“Pengembangan dilakukan peneliti yaitu:
Lembar Kerja Peserta | 1) pengembangan LKPD
Didik (LKPD) | berbasis HOTS di SMA
Berbasis Higher | dengan mata pelajaran

Order Thinking Skills
(HOTS) Pada Materi
Termodinamika”.

fisika materi
termodinamika dan
peneliti melakukan

peneltian LKPD Tematik
berbasis HOTS di MI; 2)
penelitian yang
dilakukan peneliti untuk
meningkatkan

kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa.
Riyo Arie Pratama | Perbedaan penelitian
(2018) dalam | yang dilakukan oleh Riyo
penelitiannya ~ yang | dengan penelitian yang
berjudul dilakukan peneliti yaitu:
“Pengembangan 1) pengembangan LKPD
Lembar Kerja Peserta | berbasis scaffolding pada
Didik (LKPD) | mata pelajaran Fisika di
Berbasis  Scaffolding | kelas VII SMP, maka
Pada Materi Kalor | penelitian yang
Untuk Melatih | dilakukan peneliti
Pemahaman Konsep | mengembangkan LKPD
Peserta Didik”. Tematik berbasis HOTS

di Kelas 1ll MI; 2)
penelitian yang
dilakukan peneliti untuk

tanggal, ttd guru dan
ttd orang tua. LKPD

Tematik  Berbasis
HOTS vyang dibuat
diharapkan dapat

meningkatkan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.
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meningkatkan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Endang Surani (2018)
dalam penelitiannya
yang berjudul
penelitian
“Pengembangan
Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Berbasis Representasi
Ganda Untuk
Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik
SMA”.

Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh
Endang dengan
penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu:
1) pengembangan LKPD
berbasis representatif
ganda pada mata
pelajaran Fisika SMA,
maka penelitian yang
dilakukan peneliti
mengembangkan LKPD
Tematik berbasis HOTS
di Kelas 1l M, 2)
penelitian yang
dilakukan peneliti untuk
meningkatkan
kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.
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C. Kerangka Pikir

[ LKPD Berbasis HOTS

ey
o
T e

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan bagan 2.1, dapat dijelaskan bahwa lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis HOTS bukanlah hal baru, karena sudah ada peneliti terdahulu
yang melakukan penelitian tentang itu. Namun peneliti mengangap belum secara
keseluruhan LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran berbasis HOTS.
Hal ini terbukti dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru
Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di Medan diperoleh informasi guru belum
memahami fungsi dari penggunaan LKPD yang mencakup melatih kemampuan

berpikir tingkat tinggi peserta didik, guru belum mengetahui tentang penerapan
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HOTS dalam LKPD, dan belum tersedianya LKPD berbasis HOTS. Didukung
pula oleh Nur Asma dalam penelitiannya di SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung
bahwa LKPD yang digunakan belum berbasis HOTS. Hal yang sama juga
ditemukan oleh penelitian Teti dan Ghullam bahwa ditemukan banyaknya
pemahaman guru yang kurang tepat mengenai fungsi dari lembar kerja siswa
sebagai perangkat pembelajaran, lembar kerja siswa dianggap sebagai sekumpulan
soal evaluasi untuk mengetes pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis HOTS adalah kumpulan
informasi maupun soal yang digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dan mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. HOTS tidak hanya melibatkan satu dimensi proses kognitif saja,
akan tetapi HOTS merupakan irisan antara tiga komponen proses kognitif teratas
(menganalisis, mengevaluasi, mencipta) dan tiga komponen dimensi pengetahuan
tertinggi (konseptual, prosedural, dan metakognitif). Penggunaan LKPD berbasis
HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dari
pada peserta didik yang menggunakan LKPD yang tidak berbasis HOTS (hafalan)

dalam mengerjakannya.
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian pengembangan
LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran Tematik Kelas I1l Tema 3 Sub Tema Il
Pembelajaran 1 adalah:
Ho : LKPD Tematik berbasis HOTS tidak valid, praktis, efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas Il Tema 3
Sub Tema 3 Pembelajaran 1.
H: : LKPD Tematik berbasis HOTS valid, praktis, efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 11l Tema 3 Sub Tema 3

Pembelajaran 1.



BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengembangan atau yang biasa disebut Research and Development (R&D).
Penelitian Research and Development (R&D) adalah rangkaian proses atau
langkah-langkah  dalam  mengembangkan  suatu  produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.®’
Metode Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut.®®

Garis besar metode pengembangan atau yang biasa disebut Research and
Development (R&D) merupakan cara ilmiah untuk meneliti, merancang,
memproduksi dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan
pengertian tersebut, kegiatan penelitian dan pengembangan dapat disingkat
menjadi 4P (Penelitian, Perancangan, Produksi, dan Pengujian).3® Produk yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD berbasis HOTS pada

pembelajaran Tematik.

$’Salim dan Haidar, (2019), Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan Dan
Jenis, Jakarta: Kencana, hal. 58.

$8Sugiyono, (2011), Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D), Bandung: Alfabeta, hal. 407.

%Sugiyono, (2017), Metode Penelitian & Pengembangan (Research And
Development/R&D), Bandung: Alfabeta, hal. 30.

41
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B. Tahap Penelitian (Research)

1. Populasi dan Sampel/Sumber Data Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.*® Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunkan teknik sampling
sistematis, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota
populasi yang telah diberi nomor.** Pada penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh siswa kelas Il MIN 3 Kota Medan yang berjumlah 82 siswa dan
SDN 060852 Medan yang berjumlah 30 siswa. Untuk populasi yang berada di
MIN I Kota Medan diberi nomor urut 1-81 yang mendapat nomor urut genap
menjadi sampel penelitian dan untuk populasi di SDN 060852 diberi nomor urut
1-30 yang mendapat nomor urut ganjil menjadi sampel penelitian. Jadi untuk
jumlah sampel yang diambil dengan nomor urut genap berjumlah 41 siswa,
sedangkan untuk sampel dari populasi yang diambil dengan nomor urut ganjil

berjumlah 15 siswa. Total seluruh sampel berjumlah 56 sampel yang berasal dari

2 sekolah.
Tabel 3.1 Sebaran Populasi
Sekolah Kelas Populasi Sampel
MIN 3 Kota Medan Il 82 41
SDN 060852 Il 30 15
Jumlah 56

“Olbid, Sugiyono, hal. 136.
“10pcit, Sugiyono, hal. 142.



43

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.*? Data dalam
penelitian ini diperoleh dari lembar validasi, dokumentasi, dan kuesioner. Lembar
validasi diisi oleh para ahli yang terdiri dari ahli desain, ahli isi, dan ahli
pembelajaran. Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa hasil belajar dari penggunaan LKPD. Kuesioner adalah suatu cara
pengumpulan data dengan cara responden/siswa mengisi peryataan yang terdapat

di kuesioner terkait LKPD Tematik berbasis HOTS.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar.*® Teknik
penelitian data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu teknik pengumpulan
data kuantitatif dan kualitatif. Pada data kualitatif data diperoleh dengan beberapa
tahap, yaitu:
a. Tahap 1 dilakukan untuk memperoleh data terhadap produk yang ada
baik dalam aspek bentuk, perpormance, maupun spesifikasi kerjanya.
b. Tahap 2 dilakukan untuk mengetahui apakah produk sudah sesuai

dengan kebutuhan lapangan atau tidak.

42Suharsimi Arikunto, (2013), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta: Rineka Cipta, hal. 172.
430pcit, Sugiyono, hal. 59.
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c. Untuk memperoleh data hasil pengujian internal yang dilakukan oleh
ahli terhadap rancangan produk yang dibuat.

d. Pengumpulan data untuk memperoleh data dari hasil uji coba
lapangan terbatas.

Untuk data kuantitatif teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner.
Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan dengan cara memberi
seperangkat peryataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
disusun dengan mengembangkan variabel yang diukur dan tahu apa yang bisa

diharapkan dari responden.**

3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan
metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lebih lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada empat instrumen, yaitu:
a. Instrumen pertama berupa lembar validasi ahli yang digunakan untuk
memvalidkan produk yang sudah ada.
b. Instrumen kedua berupa kuesioneryang digunakan untuk mengetahui
kepraktisan produk.
c. Instrumen ketiga berupa nilai sebelum dan sesudah penggunaan
LKPD Tematik berbasis HOTS untuk mengetahui keefektifan produk

LKPD Tematik berbasis HOTS.

#40pcit, Sugiyono, hal. 216.
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4. Analisis Data

Analisis data adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengubah data penelitian
menjadi informasi yan baru dan dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.
Data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik
probabilitas dengan kesalahan 5 %. Untuk pengujian hipotesis berbentuk
deskriptif menggunakan uji lilliefors dengan bantuan SPSS Versi 22, yang

sebelumnya data didistribusi normal dengan uji liliofers.

C. Rancangan Produk
Rancangan produk pengembangan LKPD Tematik berbasis HOTS dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Desain Gambar Untuk Cover LKPD Tematik berbasis HOTS

.E E'\E i -




2. Desain Identitas Siswa

LEPD Tematik Berbasis HOTS

Mama
Kelas d
Sekalah -

ERW

Bella Rachma Wiyasih

3. Desain KD dan Tujuan Pembelajaran

upa dokam by dekodé 5

o e by dekoad i doem b d

v sl HOTS

T e it
T Pl

A, Kampetrsd Uaar k18

bnda daben b

e

dlam i

um o

T

jon. muan




4. Desain Gambar, Informasi, dan Soal berbasis HOTS
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Jika rancangan produk sudah dibuat, maka langkah selanjutnya melakukan
pengujian terhadap produk yang telah dibuat. Untuk penjelasan secara rinci
sebagai berikut:

1. Pengujian Internal Produk 1

Rancangan produk pertama akan dilakukan pengujian internal produk 1
dengan melakukan validasi kepada para ahli dan praktisi. Validasi yang dilakukan
dalam uji ini ada dua, yaitu uji isi dan uji desain. Validasi uji isi produk
pengembangan LKPD Tematik berbasis HOTS akan dilakukan oleh Rora Rizky
Wandini, M.Pd.l selaku dosen PGMI UINSU pada mata kuliah Pembelajaran
Tematik dan Nurmawati Harahap, S.Pd.I selaku guru pembelajaran Tematik Kelas
11 di MIN 3 Kota Medan. Validasi uji desain dalam penelitian akan dilakukan
oleh Anggia Nadrah Lubis, M.Pd selaku dosen PGMI UINSU pada mata kuliah
media pembelajaran. Instrumen yang digunakan pada uji internal produk LKPD
Tematik berbasis HOTS dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil uji internal 1 akan
diolah secara manual dengan menghitung skor hitung dan skor kriterium yang
diperoleh pada masing-masing uji internal 1 tersebut. Penghitungan dilakukan
dengan cara:*®

Uii Int 1= Skor Hitung X 100
Juinternat L= Skor Kriterium

Jika diketahui nilai pada setiap komponen yang diberikan oleh pakar melalui
skor kriterium dan diperoleh keterangan disetujui maka perhitungan akan
dilanjutkan dengan membuat rangkuman nilai hasil uji internal. Rangkuman nilai
uji internal dilakukan dengan mencari nilai rata-rata yang diperoleh dari ahli isi

dan desain sesuai dengan komponen sistem produk LKPD Tematik berbasis

“5Opcit, Sugiyono, hal. 467.



HOTS. Apabila nilai rata-rata rangkuman sudah diperoleh maka akan muncul kata
disetujui dan tidak disetujui. Jika keterangan disetujui berarti produk layak untuk

diuji eksternal (uji lapangan). Untuk lebih jelasnya perhatikan bagan di bawah ini:

P —
Direvisi

Disetujui

Bagan 3.1 Uji Internal 1

Disetujui

I+

Diteruskan

Setelah dilakukan uji internal 1 dengan melibatkan 2 dosen dan 1 guru maka
diperoleh hasil instrumen validasi ahli dinyatakan valid dengan pengujian internal
dilakukan sebanyak 2 kali revisi. Berikut hasil kelayakan rancangan produk dapat

dilihat pada lampiran 6 yang memperoleh hasil produk ini layak untuk digunakan.

2. Pengujian Internal

Uji internal pada pengujian internal 1 dilakukan dengan cara uji kuantitatif.
Rancangan produk pada uji internal 2 menggunatakn metode kualitatif.
Rancangan produk yang diuji menggunakan penilaian kualitatif meliputi bentuk
produk, proses kerja, respon subyek yang berkaitan dengan produk. Cara
mendapatkan data pada uji internal 2 dirancangan produk dilakukan menggunakan
kuesioner meminta pendapat terkait rancangan produk yang telah disusun.

Pengujian internal 2 rancangan produk LKPD Tematik berbasis HOTS yang
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dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner terbuka meminta pendapat
terkait rancangan produk yang telah disusun. Pengujian internal 2 rancangan
produk LKPD Tematik berbasis HOTS yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu: forum atau disingkat dengan FGD.

Hasil dari uji internal 1 dinyatakan bahwa produk pengembangan LKPD
Tematik Berbasis HOTS dinyatakan dapat digunakan, kemudian peneliti
melakukan uji internal 2 dengan meminta pendapat para guru di sekolah
penelitian dan beberapa pendapat dari teman sejawat yang peneliti kumpulkan

dalam satu forum. Berikut ini dokumentasi dari pelaksanaan FGD yang dilakukan.

Dokumentasi Photo FGD

Hasil dari FGD yang dilakukan (lampiran 7) dinyatakan dengan adanya
penyempurnaan rancangan produk terkait pemilihan warna pada gambar yang
terdapat di dalam LKPD Tematik berbasis HOTS. Setelah mendapatkan
penyempurnaan rancangan produk melalui FGD peneliti merivisi produk yang

akan digunakan.
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D. Tahap Pengembangan Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS

1. Pembuatan Produk

Dalam penelitian Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Tematik Berbasis HOTS Untuk Meningkatkan Berpikir Tingkat Tinggi pembuatan
produk dibuat setelah rancangan dinilai oleh para ahli di uji internal 1 dan
meminta pendapat terhadap praktisi di uji internal 2 yang dilakukan melalui FGD.
Setelah rancangan produk disetujui dan mendapatkan kata layak untuk diuji
cobakan barulah peneliti memulai pembuatan produk yang akan diujikan pada
sampel.

Tahapan pembuatan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Tematik
berbasis HOTS, yaitu:

a. Menggunakan kertas A4.

b. Menentukan materi pembelajaran yang akan dikembangkan di LKPD
Tematik berbasis HOTS yaitu Tema 3, Sub Tema 3, Pembelajaran 1
terdiri dari materi Perubahan Wujud Benda, Satuan Berat, dan
Lukisan Dekoratif.

c. Menyusun materi, informasi, dan membuat soal berbasis HOTS
kemudian diketik di Word ukuran font 12 tipe tulisan Palantino
Linotype.

d. Membuat gambar terkait dengan materi, informasi, dan soal berbasis
HOTS, kemudian hasil gambar yang sudah diwarnai di photo untuk
dimasukkan kedalam LKPD.

e. Menyusun LKPD Tematik berbasis HOTS yang akan dikembangkan,

meliputi: Identitas Siswa, KD, Tujuan Pembelajaran, Materi, Gambar,
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Informasi, perintah atau pertanyaan, kolom jawaban peserta didik,
kolom nilai dan jumlah soal yang dikerjakan dengan benar, tanggal,
TTD Guru dan TTD Orang Tua.
Rancangan produk pengembangan LKPD Tematik berbasis HOTS dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Desain Gambar Untuk Cover LKPD Tematik berbasis HOTS

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD Tematik
SBSihasisIHOTS] LKPD Tematik

HOTS
Untuk Siswa Kelas 11l MISD

& =3
» /
y 2
2 L
|
[ N I
Tema 3 Benda di Sekitarku

Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda
Pembelajaran 1

\7’» [h"

e’

2. Desain Identitas Siswa

LEFPD Tematik Berbasis HOTS

Tema 3 Benda di Sekitarlu
Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda
Pembelajaran 1




3. Desain KD dan Tujuan Pembelajaran
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5. Desain Nilai, Jumlah Soal yang Dijawab Benar, Tanggal, Tanda Tangan

Guru dan Tanda Tangan Orang Tua

2. Pengujian Lapangan Awal
a. Desain Uji Coba
Desain pengujian lapangan awal menggunakan desain one group pretest-
posttest. Desain one group pretest-posttestyaitu eksperimen yang dilakukan di
satu kelompok. Desain ini sudah menggunakan tes awal sehingga efek dari
eksperimen dapat diketahui dengan pasti.
b. Sampel Penelitian
Langkah selanjutnya setelah dilakukan uji internal 1 dan 2 maka dilakukan uji
lapangan awal atau terbatas LKPD Tematik berbasis HOTS yang dilakukan pada 1
sampai 2 sekolah menggunakan 10-12 subjek pada kelas yang sama dengan kelas
sampel penelitian. Pengujian lapangan awal dilakukan pada kondisi nyata dengan
mengumpulkan subjek atau sampel penelitian yaitu sebanyak 15 sampel yang

dilakukan di SDN 060852 Medan.
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c. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh secara kuantitatif dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dan komperatif. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa menggunakan
LKPD Tematik berbasis HOTS dengan tidak menggunakan LKPD Tematik
berbasis HOTS. Pengujian ini dilakukan selama 3 minggu dari tanggal 08 Februari
- 28 Februari 2020.
d. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen yang digunakan vyaitu validasi ahli (desain, isi, dan
pembelajaran), kuesioner yang diberikan pada sampel penelitian, dan dokumentasi
hasil belajar siswa. Lembar validasi ahli digunakan untuk memvalidkan produk
LKPD yang dikembangkan. Kuesioner digunakan untuk mengetahui kepraktisan
penggunaan produk LKPD Tematik berbasis HOTS. Adapun untuk mengetahui
keefektifan produk digunakan uji t-test.
e. Teknik Analisis Data
Setelah hasil instrumen diperoleh data maka dianalisis secara komperatif
dengan menghitung hasil penggunaan produk LKPD berbasis HOTS dan
menghitung hasil tanpa penggunaan produk LKPD berbasis HOTS dengan rumus:
02 -0q
Keterangan:
0, = Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum menggunakan produk
LKPD berbasis HOTS.
0,= Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sesudah menggunakan produk

LKPD berbasis HOTS.
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Hasil yang diperoleh dari test sebelum menggunakan LKPD berbasis HOTS
dan sesudah menggunakan LKPD berbasis HOTS di sebagai berikut:
1) SDN 060852 Medan

Tabel 3.2 Hasil Statistik Sebelum dan Sesudah Penggunaan LKPD berbasis HOTS
di SDN 060852 Medan

One-Sample Statistics
Std. Error
M Mean Std. Deviation Mean
nilaisehelummenggunak .
anLKPDherbasisHots 15 35,00 14,293 3,690
nilaisesudahmenggunak . .
anLkPDherhasisHots 15 65,20 16,802 4,338

Dari sampel 15 siswa, nilai sebelum menggunakan LKPD Tematik berbasis
HOTS memperoleh rata-rata 59,00 dengan standar deviasi 14,293 dan setelah
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS meningkat memperoleh nilai rata-
rata 65,20 dengan standar deviasi16,802. Adapun selisihnya yaitu:

0, - 0, = 65,20 — 59,00
=6,2

Melihat hasil dari uji coba lapangan awal yang telah dilakukan peneliti dapat
bahwa penggunaan LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan berpikir
tingkat tinggi dinyatakan efektif dilihat dari selisih nilai rata-rata sebelum dan

sesudah penggunaan LKPD Tematik berbasis HOTS, yaitu 6,2.

3. Pengujian Lapangan Utama
Apabila uji lapangan awal sudah dilakukan dan memperoleh hasil produk
terdapat revisi maka produk harus direvisi sebelum dilakukan uji lapangan utama.

Jika produk tidak terdapat revisi maka uji dapat dilanjutkan ke uji lapangan utama
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yang dilakukan pada kelas sampel dengan sampel terbatas yang diambil secara
probabilitas sampling. Pengujian pada uji lapangan produk dilakukan melalui
eksperimen untuk mengetahui:1) kevalidan produk yang dibuat, 2) mengetahui
kepraktisan penggunaan produk LKPD Tematik berbasis HOTS, 3) kefektifan
produk LKPD Tematik berbasis HOTS.

Hasil yang diperoleh dari test sebelum menggunakan LKPD berbasis HOTS
dan sesudah menggunakan LKPD berbasis HOTS di sebagai berikut:

1) MIN 3 Kota Medan

Tabel 3.3 Hasil Statistik Sebelum dan Sesudah Penggunaan LKPD berbasis HOTS
di SDN 060852 Medan

One-Sample Statistics

Std. Error
M Mean Std. Deviation Mean

Milaisebelummenggunak n
anLKPDberbasisHats H 73,63 6422 1,003

Milaisesudahmenggunak

anLKPDherhasisHots M 82,59 5,186

810

Tabel 3.3 Hasil Statistik Sebelum dan Sesudah Penggunaan LKPD berbasis HOTS
di MIN 3 Kota Medan
Dari sampel 41 siswa, nilai sebelum menggunakan LKPD Tematik berbasis
HOTS memperoleh rata-rata 73,63 dengan standar deviasi 6,422 dan setelah
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS meningkat memperoleh nilai rata-
rata 82,59 dengan standar deviasi 5,186. Adapun selisihnya yaitu:
0, - 0, =82,59 - 73,63
= 8,69
Melihat hasil dari uji coba lapangan awal yang telah dilakukan peneliti dapat

bahwa penggunaan LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan berpikir
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tingkat tinggi dinyatakan efektif dilihat dari selisih nilai rata-rata sebelum dan

sesudah penggunaan LKPD Tematik berbasis HOTS, yaitu 8,69.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis data penelitian ini menggunakan uji lilliefors kolmogorov-
smirnov menggunakan bantuan SPSS Versi 22 dengan taraf signifikan 0,05 %.

Hipotesis yang di uji, yaitu:

Ho : LKPD Tematik berbasis HOTS tidak valid, praktis, efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas Il Tema 3
Sub Tema 3 Pembelajaran 1.

H: : LKPD Tematik berbasis HOTS valid, praktis, efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 11l Tema 3 Sub Tema 3
Pembelajaran 1.

Kriteria pengambilan kesimpulan, yaitu:
a. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Hiditerima

b. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Hoditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Validasi Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS

Validasi produk LKPD Tematik berbasis HOTS dilaksanakan untuk
mengetahui dan mengevaluasi secara sistematis instrumen dan produk LKPD
Tematik Dberbasis HOTS yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan
penelitian. Validasi produk dilakukan untuk melihat efektivitas, efisiensi,
kepraktisan produk LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Validasi produk LKPD Tematik
berbasis HOTS meliputi validasi desain, validasi isi, validasi pembelajaran dan
validasi bahasa yang dilakukan pada tanggal 5 Februari 2020.

1. Validasi Ahli Desain

Penilaian yang diberikan validator ahli desain terhadap produk meliputi aspek
pewarnaan, desain, grafis, pemakaian kata atau bahasa, kelayakan LKPD tematik
berbasis HOTS dalam pembelajaran. Kategori kelayakan berdasarkan kriteria
sebagai berikut:*

Tabel 4.1 Kriteria Kelayakan Produk

No | Skor dalam Persen | Kategori Kelayakan
(%)
1 <21% Sangat Tidak Layak
2 21-40% Tidak Layak
3 40 - 60 % Cukup Layak
4 60 — 80 % Layak
5 80 —100 % Sangat Layak

4 Arikunto, (2009), Evaluasi Program Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 35.
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Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh satu validator, yaitu Anggia
Nadrah Lubis, M.Pd memperoleh hasil yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kriteria Kelayakan LKPD Berbasis HOTS Menurut Ahli Desain

Penilai Aspek Penilaian Total
1 2 3 4 5
Penilai Ahli Desain | 8 16 12 7 16 59
Keterangan :

1 = Pewarnaan (2 kriteria)

2 = Desain (4 kriteria)

3 = Grafis (3 kriteria)

4 = Pemakaian kata atau bahasa (2 kriteria)

5 = LKPD Tematik berbasis HOTS dalam pembelajaran (4 Kriteria)

Berdasarkan hasil validasi ahli desain dengan jumlah penilai satu ahli desain
memperoleh skor total keseluruhan 59. Jika dipersentasikan dengan total skor
yang diperoleh dibagi dengan skor maksimum kemudian dikali 100 memperoleh
hasil 98,33%. Berdasarkan hasil persentasi 98,33% dapat diketahui kualitas
LKPD Tematik berbasis HOTS dikategorikan “Sangat Layak” digunakan dalam
proses pembelajaran.

Produk LKPD Tematik berbasis HOTS tidak mendapatkan revisi dari
validator desain. Hal tersebut dikarenakan nilai yang diperoleh dari gambar yang
disajikan dalam LKPD Tematik berbasis HOTS telah memadai dan memenuhi
syarat kelayakan desain. Dengan demikian LKPD Tematik berbasis HOTS tidak
dilakukan revisi kembali. Revisi dilakukan pada gambar terkait aspek pewarnaan.

Hal tersebut berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan teman sejawat dan
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guru kelas 111 MIN 3 Kota Medan, bahwa pemberian warna kurang cerah. Peneliti

melakukan revisi mewarnai kembali gambar dengan warna yang lebih cerah.

2. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi menilai materi yang disajikan di dalam LKPD Tematik
berbasis HOTS. Aspek materi meliputi penyajian, isi materi, dan umpan balik.
Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator, yaitu Rora Rizky Wandini,
M.Pd.I dan Nurmawati Harahap, S.Pd.l. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kriteria Kelayakan LKPD Berbasis HOTS Menurut Ahli Materi

Penilai Aspek Penilaian Total
1 2 3
Penilai Satu 8 20 4 32
Penilai Dua 8 19 4 31
Total Skor 63
Keterangan :

1 = Penyajian (2 Kriteria)
2 = Isi Materi Holistik (5 Kriteria)
3 = Umpan Balik (1 Kriteria)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi yang dilakukan oleh dua orang ahli
memperoleh total nilai 63. Jika dipersentasikan dengan total skor yang diperoleh
dibagi dengan skor maksimum kemudian dikali 100 memperoleh hasil 98,4%.

Dari hasil tersebut dapat diketahui materi pembelajaran yang terdapat di dalam
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LKPD Tematik berbasis HOTS termasuk dalam kategori “Sangat Layak”

digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap aspek
lugas, komunikatif, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Validasi ahli bahasa
dilakukan oleh satu validator, yaitu Rora Rizky Wandini, M.Pd.I. Hasil validasi
ahli bahasa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kriteria Kelayakan LKPD Berbasis HOTS Menurut Ahli Bahasa

Penilai Aspek Penilaian Total
1 2 3
Penilai Ahli Bahasa 18 12 15 45
Keterangan :

1 = Lugas (5 Kriteria)
2 = Komunikatif (3 Kriteria)
3 = Kesesuaian dengan kaidah bahasa (4 Kriteria)

Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa diperoleh total nilai
keseluruhan 45. Jika dipersentasikan dengan total skor yang diperoleh dibagi
dengan skor maksimum kemudian dikali 100 memperoleh hasil 93,75%, sehingga
ditinjau dari ahli bahasa kualitas LKPD Tematik berbasis HOTS termasuk dalam

kategori “Sangat Layak”.
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4. Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi ahli pembelajaran dilakukan untuk menilai aspek penampilan dan
efektivitas, penyajian materi, keterkaitan, dan keterlibatan peserta didik dalam
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS. Validasi ahli pembelajaran
dilakukan oleh satu validator, yaitu Rora Rizky Wandini, M.Pd.I. Hasil validasi
ahli pembelajaran dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kriteria Kelayakan LKPD Berbasis HOTS Menurut Ahli Pembelajaran

Penilaian Aspek Penilaian Total
1 2 3 4
Penilai Ahli 19 20 8 12 59

Pembelajaran

Keterangan :
1 = Penampilan dan Efektivitas LKPD berbasis HOTS (5 Kriteria)
2 = Penyajian materi pada LKPD berbasis HOTS (5 Kriteria)
3 = Keterkaitan LKPD berbasis HOTS (2 Kriteria)
4 = Keterlibatan peserta didik dalam menggunakan LKPD berbasis HOTS (3
Kriteria)
Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh ahli pembelajaran
memperoleh total nilai 59. Jika dipersentasikan memperoleh hasil 98,3%,
sehingga kualitas yang diperoleh pada ahli pembelajaran termasuk dalam kategori

“Sangat Layak”.
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B. Deskripsi Data Praktis Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS

Uji kepraktisan produk LKPD Temarik berbasis HOTS diperoleh dari
kuesioner yang diisi responden (siswa) kemudian dihitung nilai rata-ratanya dan
dikonveris sesuai dengan kriteria kepraktisan. Kuesioner berisikan pernyataan-
pernyataan yang akan diisi responden sesuai dengan yang mereka alami. Untuk
mendeskripsikan hasil kepraktisan dapat dilihar dari kriteria sebagai berikut:*’

Tabel 4.6 Kriteria Kepraktisan Produk

Kriteria Kategori Keterangan

75,01% - 100 % Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa revisi

50,01% - 75, 00 % | Praktis Dapt digunakan dengan revisi kecil

25,01% - 50,00 % | Kurang Praktis | Disarankan untuk tidak dipergunakan

00,00% - 25,00 % | Tidak Praktis Tidak dapat digunakan

Berdasarkan hal tersebut, data kepraktisan produk LKPD Tematik berbasis
HOTS yang telah diisi responden memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Indikator Kuisioner

No Indikator Skor
1 | Saya mampu membedakan perubahan wujud benda 147
2 | Saya mampu membedakan satuan berat 144
3 | Saya mengetahui tujuan dari penggunaan LKPD 152
4 | Saya mampu mengerjakan soal sesuai dengan langkah- 157

langkah yang benar
5 | Saya mampu menyampaikan materi yang terdapat di dalam 142

“"Diadopsi Oleh Akbar, (2011), Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial, Yogyakarta: Cipta Media, hal. 208.
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LKPD menggunakan bahasa sendiri

6 | Saya mampu merumuskan atau menemukan ide membuat 164

lukisan dekoratif

7 | Saya mampu mendesain atau merencanakan lukisan dekoratif 164
8 | Saya dapat membuat lukisan dekoratif 164
9 | Saya tidak mampu membedakan perubahan wujud benda 152
10 | Saya tidak mampu membedakan satuan berat 152
11 | Saya tidak mengetahui tujuan dari penggunaan LKPD 153
12 | Saya tidak mampu mengerjakan soal sesuai dengan langkah- 158

langkah yang benar

13 | Saya tidak mampu menyampaikan materi yang terdapat di 143

dalam LKPD menggunakan bahasa sendiri

14 | Saya tidak mampu merumuskan atau menemukan ide 164

membuat lukisan dekoratif

15 | Saya tidak mampu mendesain atau merencanakan lukisan 164

dekoratif
16 | Saya tidak dapat membuat lukisan dekoratif 164
Jumlah 2.484
Rata-Rata 94,66%

Berdasarkan tabel hasil indikator kuisioner yang telah diisi oleh para
responden terkait dengan LKPD Tematik berbasis HOTS memperoleh presentasi

kepraktisan sebesar 94,66% dengan kriteria “Sangat Praktis”.
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C. Deskripsi Data Efektif Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS

Uji efektif produk dapat dilihat dari hasil uji One-Sampel Statistics. Uji
efektif LKPD Tematik berbasis HOTS dilakukan di kelas 11l MIN 3 Kota Medan.
Adapun jumlah responden dalam uji coba ini sebanyak 41 responden. Hasil uji
coba sekolah pertama di MIN 3 Kota Medan dengan jumlah responden 41
memperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Statistik Sebelum dan Sesudah Penggunaan LKPD berbasis HOTS

di MIN 3 Kota Medan

One-Sample Statistics
Std. Errar
M Mean Std. Deviation Mean
Milaisebelummenggunak .
anLKPDberbasisHots 4 73,63 6422 1,003
Milaisesudahmenggunak .
anLKPDberhasisHots 4 62,38 5,186 810

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 41 responden nilai sebelum
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS memperoleh rata-rata 73,63 dengan
standar deviasi 6,422 dan setelah menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS
meningkat memperoleh nilai rata-rata 82,59 dengan standar deviasi 5,186.
Terdapat selisih nilai rata-rata sebelum menggunakan LKPD Tematik berbasis
HOTS dan setelah menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS. Adapun
selisihnya yaitu:

0, - 0, = 82,59 — 73,63
= 8,69
Jadi, selisih nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan produk LKPD

Tematik berbasis HOTS yaitu 8,69. Jika dilihat dari hasil statistik di atas terdapat
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peningkatan hasil belajar siswa, sehingga dapat disimpulan LKPD Tematik
berbasis HOTS efektif digunakan untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi

dalam pembelajaran.

D. Deskripsi Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS

LKPD Tematik berbasis HOTS yang dikembangkan telah diuji coba serta
dinyatakan layak dan efektif. Hasil pengembangan LKPD Tematik berbasis HOTS
adalah kumpulan informasi, gambar maupun soal yang digunakan guru untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan mengetahui pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran. Produk LKPD Tematik berbasis HOTS akan
dibagikan kepada masing-masing siswa kemudian siswa mengamati gambar dan
memahami cerita sehingga siswa mampu menjawab soal yang terdapat di LKPD.

1. Produk Awal dan Setelah Revisi LKPD Tematik Berbasis HOTS

Produk Awal Revisi

]

fi \a&.

Desain cover LKPD Tematik berbasis HOTS memberikan gambaran terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Cover LKPD Tematik berbasis HOTS

tersebut memberikan informasi materi pembelajaran Tema 3 Benda di Sekitarku,
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Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda, Pembelajaran 1. Gambar yang terdapat
dicover merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir tentang benda-benda
yang dapat mengalami perubahan wujud.

Produk Awal Revisi

LKPD Tematik Berbasis HOTS

Tema 3 Benda di Sekitarku
Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda
Pembelajaran 1

Kelas:
m
Kl Semester 1

Nama  :
Kelas i
Sekolah

Sckalah = BRW
Bella Rachma Wiyasih

Bella Rachma Wiyasih

Lembar identitas siswa digunakan untuk mengisi data diri siswa di LKPD
Tematik berbasis HOTS. Lembar identitas siswa wajib diisi agar guru mengetahui
LKPD itu milik siapa untuk diberikan penilaian dan agar tidak tertukar dengan
milik temannya.

Produk Awal Revisi
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Gambar Rabel yang sedang memanaskan coklat, gula, dan mentega
memberikan pesan kepada siswa bahwa perubahan wujud benda itu terjadi dalam

kehidupan kita sehari-hari.

Produk Awal Revisi

Gambar seorang anak laki-laki yang memegang ice cream mengajak siswa
untuk mengetahui perubahan wujud benda dari pada menjadi cair yang akan
dipelajari di dalam LKPD Tematik berbasis HOTS.

Produk Awal Revisi

Gambar seorang Ibu yang sedang berjualan mangga dan menimbang beberapa

mangga menggunakan timbangan memberikan informasi kepada siswa bahwa
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konsep satuan benda digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya untuk

menentukan berat/jumlah suatu benda/barang.

Produk Awal Revisi

Gambar induk ayam yang sedang mengerami telurnya menggambarkan
contoh dari keberagaman penggunaan satuan berat dalam kehidupan sehari-hari.

Produk Awal Revisi

Gambar Khotip dan Kak Wulan yang sedang melihat pameran lukisan
dekoratif memberi informasi bahwa lukisan dekoratif itu berfungsi sebagai hiasan
(pajangan dinding) karena memiliki nilai seni yang indah serta kita dapat

membuatnya sendiri.
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2. Produk Akhir LKPD Tematik berbasis HOTS

a. Desain Gambar Untuk Cover LKPD Tematik berbasis HOTS

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD Tematik

HOTS
Untuk Siswa Kelas 11l MISD

T RS

fany

Tema 3 Benda di Sekitarku
Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda

Pembelajaran 1
/2 )

b. Desain Identitas Siswa

LKFD Tematik Berbasis HOTS |

Tema 3 Benda di Sekitarlu
Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda
Pembelajaran 1

BEW
Bella Rachma Wiyasih




c. Desain KD dan Tujuan Pembelajaran

Tenia 3 Benda o Seldtar
Sulb Tema 3 Pemibalian Mijued Benda

A Kampetensi Dasar (KD

31 Menggall imformasi tentang, bamsep perubshan wupud benda dslbm

Sehidupan scharhanl yang dissksn dalsm etk Tean, 1k visal,
danfstsu ehaplorss nghaimgan

41 Menyaiikan hasil informasi lentang, komsep perubshanwurud benda

dalam kehidupan scharihan dalam hentul: lesn, tulls dan vimisl
e garmskan owskata bk dan kalimat efekiif

Mendesbripalian dan menentukan hubungsn sntarstusn bl untuk

Dinpan menjsavshs 2081 TIOTS, s dapst menysiilan hasl imformasi
tentang kamep perubshamwunid benda dalim hehidupan sehart hari
sl bentul tesn, tull, dsn vial mengaunslan haskats bl dsn
slimat cfebti di datam bels: dengan benar

Denppn menpwah sl 0TS, swa dapst mendedkaipaion dan
mencatuion hubungen snianatusn b untuk pansag, b, dan
walty yang umumays digunskan dskm kehidupen ahsrhee di
dalam bk dengan benar.

Tenpan menjawab 2 TIOTS, sews dspst menyekasian masslsh
ang bedisitan dengan hubungan satsrastusn Bk untuk pangng
beral, dan wakiu yang umumaya digunaken dalam kehidupan whari
Psridi datam bilss dengan benst

Dengan menjawab sl HOTS, ssawa dapal mengeishui unsurunsir
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ponpmy, berat, dan wakt yeng umameys dignsken dsbm rupa dalam kana deboratif di dalam kelas dengan benar

I 6 Tienpam menjowsah sl FOTS, s dopat membnat karys deSinstil 41

47 Wenyelesaiban masalsh yang berkaitan dengan hubungan anlaeatuan datam el dengan bodlc
bk untuk panjing, berat, dan wakty yang umamas dipmakan
FER———

51 Mengetahuiunare unaur rips dalam kargs deboratil.

41 Meminst karys deboeatit

B Tujusn Pembelajarsn
1. Dengpn meniawah sl FIOTS, s dapst menggal mfarmos entang
Semacp penibohan wupd henda dslam behidupan sharhan yang
disgban dslem bentk Ve, nil vesl denston hplr

Tmgharngan di dalam kelss dengan benar.

d. Desain Gambar, Informasi, dan Soal berbasis HOTS

MATERT : PERUBAHAN WUJUD BENDA

Tahuksh Kamu apa
itu perubaban wujud
benda dari padat

menjadi cair?

- E Wijed Besch vamg adh di sekitr ki

meliputi benda pacat, besds cair din g B

nemna saja memili pershaban wjed. My
i yang dibckwn eom e ks
mengalum sz perubaban beonsk beda yaita
membeks don menjudi padie e

b
persiutian wijed bends ackloh s, yaits suhs
yang tinggi, dun subis yang rencdah,

Perubaban wjed bencds dari puda meaiadi
cair disett dengan mencair. Consotna adibhy

ketita lifin yang dimyabikan alus melekh,
mesdesa yang dipusaskan akan meair, e bl

yang diviarkan di sempat serbwka akan mencaic

-
T ———
ROl =

meleleh dan perisima. persbaban benda pudat
mesjadi cair diseben mencari. ends patatjika
serkena pasas akan mencai. Reristiwa mencair

ik by puc e v, o eaxa et e uch bench- e pudat
ey, spers cokat aper, dl.

. Apa yangaban terc b et bahan trtut diponashan’ 4. Tiohan manskah yang tekbih dahuh mencar Berlan alasinnya!

Tawab Tarwab:

2 hps ysng memelibban bends tercbut herubsh wud?

Jawab

Bhan yang, diponixdon skan mengabmi perubohan. Apalah benda
tersbut dapat Rembli e bentul semuls? Mengapa demikion?

Jawab

Jis betiga Bshan terwchut dipsnsasn scsrs Berams, spsah betgs

Buhan feru akan mencairberama?

Jawab

Rabel sl meminea Y. Pada siong hart i R shan membnat hue
dan memanasdan coblt, ks, dan et bl an memaduban et
ohan tergbut dalam ks besar, Bantulh el men matiahan tescbut!
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& Tia induk ayam 24 b, berapa Bongak fumbh anck syam supa

mencapaiberat samasepertinduk ayam?

Jaab

1.1 hgmingak - fmingak < — gy

Tanwab

122 kgheras =g berasd b bers

9 Tem sty hari ayam menghabidan makanan whanyak 25 b Jawab
Berapakah banyal makanan yang dihabiskan dalam hari e 157
™ " Ridha pergi ke wamng untuk membel gub sehanyol: 1 g, miniak
Taweab iy b2l tomt 20 gy dongon e Rp L0001 Aokt
Ridho menentulan harga borsag vang, el alh Nasa ks Bargs berss 1 1g,
Rp.1200
10,k Naggs harus membows kemblan uang Belanf, jenk Barang apa
s yung dapot bl dan Berapa jumlshina?
Jawab
MATERI: LUKISAN DEKORATIF 2
——— awab:

Pemabkah kamu
pergi ke pameran sini
upa dekoratif?

Kary eni cput dhaslan dri

g, beok, o

war. Perpuduun asr ket

ersetut daput memdi bl yang

ndh Gark adibh goresn yoog
nenpy i mempun anb
e Gans dyut it el
s s, s el ool
neknghug, bermik, bube, il
miring, paub-puth, dun mush bunyal
dnt
Sermucannucan. Dasiras bt

i it ey, Bk

peren. ok eratran, o euaing.
Ads beragum warms, dusuros wara prier (e, kg, dun e, Bk

warm yung derceh o caman et warm priner el

Khatp dn Kak Walsn perp he pameran Las enf ups. Diona
Sk terdaat bk deloat, Kok Wk memts ot wntuk

mengamatikeon et Bedoron centa it

1 Aps fungadrt kion delonat?

Jawab:

|
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Jawab:

Nilai Jumalah Saal yang, Tanggal Bulan/Tahun
Dijawab Benar

Cum Omang Tua

E. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima atau ditolak. Berdasarkan uji lilliefors kolmogorov-smirnov
signifikan yang diperoleh dari 41 responden sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Hipotesis

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Milaisebelummenggunak
anLKPDberbasisHots 158 L 013 928 41 012
Milaisesudahmenggunak
anLKPDberbasisHots 179 il 002 17 41 006

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel uji hipotesis, nilai sebelum menggunakan LKPD Tematik
berbasis HOTS memperoleh nilai signifikan sebesar 0,13 dan sesudah
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS memperoleh nilai signifikan 0,02.

Hal ini berarti bahwa nilai signifikan LKPD Temartik berbasis HOTS lebih kecil
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dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Hiditerima dan Ho ditolak. Berdasarkan
hal tersebut maka LKPD Tematik berbasis HOTS dinyatakan valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran

Tematik.

F. Pembahasan Hasil Penelitan

1. Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS Dinyatakan Valid

Validasi produk LKPD Tematik berbasis HOTS digunakan untuk mengetahui
sejaun mana LKPD Tematik berbasis HOTS dapat digunakan dan memiliki
kualitas daya guna dalam rangka menciptakan suatu inovasi perangkat
pembelajaran LKPD Tematik berbasis HOTS. Berdasarkan hasil validasi yang
diperoleh dari para ahli, yaitu ahli desain, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
pembelajaran secara keseluruhan memperoleh kategori “Sangat Layak” untuk
digunakan.

Hasil validasi produk LKPD Tematik berbasis HOTS yang diberikan ahli
desain memperoleh hasil 98,33%. Nilai tersebut diperoleh dari penilaian aspek
pewarnaan, desain, grafis, pemakaian kata atau bahasa, kelayakan LKPD tematik
berbasis HOTS dalam pembelajaran. LKPD Tematik berbasis HOTS didesain
dengan gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran. Gambar yang disajikan di
dalam LKPD Tematik berbasis HOTS pada dasarnya melatih siswa untuk berpikir
tingkat tinggi, karena tanpa disadari dalam kehidupan sehari-hari materi yang
dipelajari terkait perubahan wujud benda, satuan berat, dan lukisan dekoratif

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil validasi produk LKPD Tematik berbasis HOTS yang diberikan ahli
materi memperoleh hasil 98,4% dengan kategori “Sangat Layak”. Nilai tersebut
diperoleh dari penilaian aspek penyajian, isi materi, dan umpan balik. Terdapat 3
materi pembelajaran di dalam LKPD Tematik berbasis HOTS, yaitu Perubahan
Wujud Benda Benda, Satuan Berat, dan Lukisan dekoratif. Ketiga materi
pembelajaran tersebut disajikan dalam bentuk cerita yang menggambarkan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mengetahui bahwasannya ketiga materi
tersebut nyata terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil validasi produk LKPD Tematik berbasis HOTS yang diberikan ahli
bahasa memperoleh hasil 93,75%. Nilai tersebut diperoleh dari aspek lugas,
komunikatif, dan kesesuaian kaidah bahasa. Ditinjau dari ahli bahasa kualitas
LKPD Tematik berbasis HOTS termasuk dalam kategori “Sangat Layak™.

Hasil validasi produk LKPD Tematik berbasis HOTS yang diberikan ahli
pembelajaran memperoleh hasil 98,3% dengan kategori “Sangat Layak”. Nilai
tersebut diperoleh dari penilaian aspek penampilan dan efektivitas LKPD Tematik
berbasis HOTS, penyajian materi LKPD Tematik berbasis HOTS, keterkaitan
LKPD Tematik berbasis HOTS, keterlibatan peserta didik dalam menggunakan
LKPD Tematik berbasis HOTS. Kualitas LKPD yang dihasilkan mampu
meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap validasi ahli, maka dapat
disimpulkan kevalidan produk LKPD Tematik berbasis HOTS secara keseluruhan
yaitu 97,19% dan mendapat kategori “Sangat Layak” digunakan sebagai

perangkat pembelajaran di Kelas 11l MI/SD.
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2. Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS Dinyatakan Praktis

Kepraktisan LKPD Tematik berbasis HOTS yang telah diperoleh dari hasil
kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu siswa kelas Ill sebanyak 41
responden. Tanggapan responden terkait dengan LKPD Tematik berbasis HOTS
memperoleh hasil penilaian yang diberikan penggunaan LKPD Tematik berbasis
HOTS memperoleh persentasi nilai 94,66% dengan kategori “Sangat Praktis”.
Penilaian dari 16 indikator yang terdapat di dalam kuesioner mendapatkan
penilaian yang bagus, penilaian tersebut diberikan setelah siswa menggunakan
LKPD Tematik berbasis HOTS dalam proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh
dari 16 indikator memperoleh respon yang baik dari guru dan siswa. Penggunaan
LKPD Tematik berbasis HOTS mampu meningkatkan berpikir tingkat tinggi
siswa dikarenakan terdapat materi, gambar, informasi, dan pertanyaan. Jenis
pertanyaan yang terdapat di LKPD Tematik berbasis HOTS, yaitu pertanyaan
imaginatif, terbuka, dan produktif.

Kepraktisan LKPD Tematik berbasis HOTS dapat dilihat dari penggunaan
produk itu sendiri, misalnya guru, siswa, dan pengguna lainnya tidak mengalami
kesulitan serta materi yang terdapat di LKPD Tematik berbasis HOTS sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. LKPD Tematik berbasis HOTS dikatakan praktis
jika siswa dapat dengan mudah menggunakan produk dan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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3. Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS Dinyatakan Efektif

Berdasarkanuji efektifitas produk yang dilakukan dapat dilihat dari hasil uji
One-Sampel Statistics. Adapun jumlah responden dalam uji coba ini sebanyak 41
responden. Hasil uji One-Sampel Statistics menunjukkan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebelum dan sesudah penggunaan produk LKPD Tematik
berbasis HOTS. Nilai yang diperoleh sebelum penggunaan LKPD Tematik
berbasis HOTS, yaitu sebesar 73,63 dengan standar deviasi 6,422 dan sesudah
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS meningkat memperoleh nilai rata-
rata 82,59 dengan standar deviasi 5,186. Terdapat selisih nilai rata-rata sebelum
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS dan sesudah menggunakan LKPD
Tematik berbasis HOTS.

Jadi, selisih nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan produk LKPD
Tematik berbasis HOTS vyaitu 8,69. Selisih nilai rata-rata diperoleh dengan
mengurangkan hasil yang diperoleh sesudah menggunakan produk LKPD
Tematik berbasis HOTS dengan sebelum menggunakan produk LKPD Tematik
berbasis HOTS. Peningkatan nilai yang diperoleh siswa tentunya dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dalam menerima materi dan mengerjakan soal yang
terdapat di LKPD sebagai bentuk evaluasi untuk menilai sejauh mana kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. LKPD Tematik berbasis HOTS yang digunakan
dalam pembelajaran dikatakan efektif untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi

siswa.
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4. Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS

Produk LKPD Tematik Berbasis HOTS adalah kumpulan informasi, gambar
maupun soal yang digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dan mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Produk LKPD Tematik berbasis HOTS akan dibagikan kepada masing-masing
siswa kemudian siswa mengamati gambar dan memahami cerita sehingga siswa
mampu menjawab soal yang terdapat di LKPD. Untuk mengetahui kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa menjawab soal latihan yang terdapat di dalam LKPD
Tematik berbasis HOTS.

Produk LKPD Tematik berbasis HOTS mengalami revisi disesuaikan dengan
penilaian yang diberikan para ahli, sehingga LKPD Tematik berbasis HOTS lebih
baik dari sebelumnya. Materi di dalam LKPD Tematik berbasis HOTS yang
dikembangkan, yaitu Tema 3 Benda di Sekitarku, Sub Tema 3 Perubahan Wujud
Benda, Pembelajaran 1. Pengembangan produk LKPD Tematik berbasis HOTS ini
memiliki tujuan, yaitu mengetahui kevalidan produk yang dibuat, mengetahui
kepraktisan penggunaan produk LKPD Tematik berbasis HOTS, dan kefektifan
produk LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi
siswa.

LKPD Tematik

,Berbasis HOTS LKPD Tematik
Berbasis HOTS

Untuk Siswa Kelas 11l MI/SD

Desain cover LKPD Tematik berbasis HOTS memberikan gambaran terkait

dengan materi yang akan dipelajari. Cover LKPD Tematik berbasis HOTS
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tersebut memberikan informasi materi pembelajaran Tema 3 Benda di Sekitarku,
Sub Tema 3 Perubahan Wujud Benda, Pembelajaran 1. Gambar yang terdapat
dicover merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir tentang benda-benda

yang dapat mengalami perubahan wujud.

Tema 3 Benda di Sekitarku
Sub Tema 3 Perubahan Wojud Benda
Pembelajaran 1

Blls Rachima Wipasih

Lembar identitas siswa digunakan untuk mengisi data diri siswa di LKPD
Tematik berbasis HOTS. Lembar identitas siswa wajib diisi agar guru mengetahui
LKPD itu milik siapa untuk diberikan penilaian dan agar tidak tertukar dengan

milik temannya.

Gambar seorang anak laki-laki yang memegang ice cream mengajak siswa
untuk mengetahui perubahan wujud benda dari padat menjadi cair yang akan
dipelajari di dalam LKPD Tematik berbasis HOTS. Gambar yang disajikan di
dalam LKPD contoh dari perubahan wujud benda dari padat menjadi cair yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari gambar tersebut siswa dapat membentuk
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pengetahuannya sendiri bahwa ice cream yang mereka sukai mengalami
perubahan wujud benda dan merangsang siswa untuk melatih kemampuan

berpikir tingkat tinggi.

Gambar Rabel yang sedang memanaskan coklat, gula, dan mentega
memberikan pesan kepada siswa bahwa perubahan wujud benda itu terjadi dalam
kehidupan kita sehari-hari. Contohnya ketika kita ingin membuat kue proses
perubahan wujud benda itu terjadi. Coklat, gula, dan mentega yang awalnya
berbentuk padat ketika dipanaskan akan mengalami perubahan benda menjadi
cair/melelen. Berdasarkan gambar dan cerita, kemudian siswa menjawab

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar dan cerita.

Gambar seorang Ibu yang sedang berjualan mangga dan menimbang beberapa

mangga menggunakan timbangan memberikan informasi kepada siswa bahwa
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konsep satuan benda digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya untuk
menentukan berat/jumlah suatu benda/barang. Gambar dan materi yang disajikan
di dalam LKPD melatih siswa untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi dengan

cara mengaitkan pengalaman yang dimiliki terkait materi pelajaran satuan benda.

Gambar induk ayam yang sedang mengerami telurnya menggambarkan
contoh dari keberagaman penggunaan satuan berat dalam kehidupan sehari-
hari.Siswa akan menganalisis gambar dan cerita agar dapat menjawab pertanyaan.
Penggunaan satuan berat yang beragam pada cerita akan melatih siswa untuk

meningkatkan berpikir tingkat tinggi.

Gambar Khotip dan Kak Wulan yang sedang melihat pameran lukisan

dekoratif memberi informasi bahwa lukisan dekoratif itu berfungsi sebagai hiasan
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(pajangan dinding) karena memiliki nilai seni yang indah serta kita dapat
membuatnya sendiri. Siswa juga diminta untuk membuat suatu karya lukisan
dekoratif. Membuat/menciptakan suatu karya merupakan level tertinggi dalam
proses berpikir tingkat tinggi.

Revisi yang paling banyak dilakukan pada produk awal mengenai warna.
Warna yang diberikan setelah direvisi lebih rapi dan cerah sehingga menarik.
Gambar yang disajikan dengan warna cerah akan menarik perhatian siswa untuk
mengamati gambar dan membaca cerita agar dapat menjawab pertanyaan yang
terdapat di LKPD. Kolom penilaian digunakan guru untuk memberikan nilai
kepada siswa sebagai hasil yang telah ia capai selama pembelajaran, guru dan
orang tua dapat mengetahui perkembangan belajar siswa, serta dilengkapi tanda

tangan guru dan orang tua sebagai tanda bukti nilai tersebut diperoleh siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

LKPD Tematik berbasis HOTS dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil validasi ahli yang terdiri dari ahli desain, ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli pembelajaran. LKPD Tematik berbasis HOTS memperoleh nilai 98,33%
dengan kategori “Sangat Layak”.

LKPD Tematik berbasis HOTS dinyatakan praktis. Hal tersebut diperoleh dari
kuesioner yang diisi responden sebanyak 41 siswa. LKPD Tematik berbasis
HOTS memperoleh nilai 94,66% dengan kategori “Sangat Praktis”.

LKPD Tematik berbasis HOTS untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi
dinaytakan efektif. Efektivitas LKPD Tematik berbasis HOTS memperoleh
peningkatan nilai antara sebelum dan sesudah menggunakan LKPD Tematik
berbasis HOTS. Uji One-Sampel Statistics memperoleh hasil selisih sebelum dan
sesudah menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS yaitu 8,69. Nilai sesudah
menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS mengalami peningkatan sebanyak
8,69. Nilai rata-rata sebelum menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS, yaitu
73,63 dan nilai rata-rata sesudah menggunakan LKPD Tematik berbasis HOTS,
yaitu 82,59. Dapat disimpulkan LKPD Tematik berbasis HOTS efektif

meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa.
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Berdasarkan hal tersebut, maka uji hipotesis Hiditerima, bahwa LKPD
Tematik berbasis HOTS dinyatakan valid, praktis, dan efiktif untuk meningkatkan

berpikir tingkat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang diharapkan

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, yaitu:

1. Bagi kepala sekolah, untuk melengkapi fasilitas sarana dan prasarana
yang digunakan guru untuk mengajar, mengadakan pelatihan untuk guru
dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar,
memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan suatu inovasi
baru dalam dunia pendidikan.

2. Bagi Guru, guru disarankan untuk terampil dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran yang dapat
menumbuhkan semangat dan minat siswa, menciptakan suasana belajar
yang aktif agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran, serta
meningkatkan berpikir tingkat tinggi.

3. Bagi siswa, siswa diharapkan berperan aktif dalam proses pembelajaran,
bersikap sopan dan santun kepada guru, mengeluarkan pendapat dengan
bahasa yang santun.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya.
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Lampiran |
Hasil Wawancara Dengan Guru

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN PERTANYAAN

1 | Berapa lama Ibu mengajar di | Mengajar di kelas Ill sudah selama 10
kelas 111? tahun.

2 | Berapa jumlah siswa yang ada di | Jumlah siswa kelas Ill sebanyak 82
kelas 111? siswa.

3 | Bagaimana hasil belajar tematik | Hasil belajar siswa lebih dari 50%
siswa? siswa mampu melewati  Kriteria

ketuntasan minimum (KKM).

4 | Bagaimana cara Ibu | Cara yang dilakukan dalam
menyampaikan materi | menyampaikan materi, yaitu
pembelajaran? menyampaikan materi pembelajaran

yang akan dipelajari, mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.

5 | Selain buku paket/buku ajar | Buku siswa, buku guru, dan LKS.
perangkat pembelajaran apa saja
yang Ilbu gunakan dalam
pembelajaran Tematik di MI/SD
kelas 111?

6 | Bagaimana respon siswa terhadap | Respon siswa dalam proses
pembelajaran? pembelajaran  baik, ketika guru

menjelaskan siswa memperhatikan. Jika
dalam proses pembelajaran tidak
menggunakan media dan contoh yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari
siswa kurang aktif.

8 | Apakah Ibu pernah menggunakan | Pernah, Ibu menggunakan LKS yang

LKPD dalam pembelajaran?

diberikan oleh sekolah.
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